KABUPATEN LOMBOK TENGAH
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

PERATURAN DAERAH KABUPATEN LOMBOK TENGAH
NOMOR 1 TAHUN 2024
TENTANG
PAJAK DAERAH DAN RETRIBUS! DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI LOMBOK TENGAH,

Menimbang : a bahwa sesusi ketentuan Pasal 286 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daereh, Pajak  Daerah  den Retribusi Daerah
ditetapkan  dengan  undang- undang  yang
pelaksanaan <& Daerah diatur lebih lanjut dengan
Peraturan Daereh;

b bahwe sesual  ketentuan Pasal %4 Undang-
Undang Nomer 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan antara.  Pemerintah Pusat dan
Pemerintahanr Daerah, seluruh Ketentuan Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah ditetapkan dalam |
{satu) Perafuran Daetah yang menjadi dasar
pemungutan Pajak dan Retribusi di Deersh;

e bahwa berdasarkan pertimbangan  sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan huruf b, periu
membentuk Peraturan Daerah tentang Pajk Deerah
dan Retribusi Daerah:

Mengingat: 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Taehun 1945;

2. Undang-Undang Nomor &9 Talmin 1958 Tentang

Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat 11 Dalam
Wilayah Daerah-Daerah Tingkat [ Bali, Nusa Tenggara
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Barat Dan Nusa Tengggarz Timmur (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tehun 1958 Nomor 122);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negare Republik
Indonesia Tahun 20I4 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang.Undang Nemor € Tahun 2023 tentang
Penetapan Feraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undanig Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856}
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Deerah (Lembaran Negara Republik
indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lemberan
Negara Republik Indonesia Nomor 3881);

Peraturan Pernerintah Nomor 12 Tebun 2019 tentang
Pengelolaan Kruangan Daerah (lembaren — Negara
Republik  Indonesia  Tahun 2019 Nomor 42,
Tambahan Lembaran [Negara Republik Indonesia
Nomor 6322);

Pereturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2021
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2002  tentang Bangunan Gedung (Lembaran
Negara Republik Indonesia Talun 2021 Nomor 26,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6628];

. Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2021 tentang
Penggunaan Tenaga Kerja Asing (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 44,
Tambehen lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor £646});

Peraturan Pemermtalk Nomor 4 Tahun 2023 tentang
Pernungutan Papl Barang dan Jasa Tertentu ams

Tenaga Listrik (Lembaran Negera Republik Indemesia
¥



Menetapkan :

Tahun 2023 Nomor 17, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indenesia Namor 6848);

Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2023 tentang
Ketentuan Umum Pajk Dacrah dan Retribusi Dacrah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 85 Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 6881];

Dengan Persetnjuan Bersamz
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN LOMBOK TENGAH
dan
BUPATI LOMBOK TENGAH

MEMUTUSKAN:
PERATURAN DAERAH TENTANG PAJAK DAERAH DAN
RETRIBUSI DAERAH.
BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pesal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

1L
2

Daerah adalah Kabupaten Lombok Tengah.

Pemerinptah Daerah adalah kepala dacrah sebagai
unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah yang
memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangan dagrah otonom.

Bupati adatah Bupati Lombok Tengah.

Dewan Perwakian Rakyat Deerah selanjutnya
disingkat DPRD adalah DFRD Kabupaten Lombok
Tengah

Gubernur adalah Gubermnur Nusa Tenggara Barat,
Pemerintah Pusat yang selanjutmya disebut Pemetintah
adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang
kekuasasn pemerintahan negara Republik Indonesia
vang dibantu oleh Wakil Presiden dan menteri
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar

Negara Republik Indonesia Tabun 1945,
¥



10.

Il.
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Badan Usaha Milik Daerah yang selanjutnyva disingiat
BUMD adalah badan usaha vang seluruh atau sebagian
besar modalnya dimilika oleh Daerah.

Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnya
disingkat BLUD adalah sistermn yang diterapkan oleh
unit pelaksana teknis dinas/badan daerah dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat yang
mempunyai fleksibilitas dalam pola pengelolaan
keugngan scbagai pengecualian dari  ketentuan
pengelolaan daerah pada umumnya.

Peraturan Bupati yang selanjutnyas disebut Perbup
adalah Peraturan Bupati Lombek Tengah.

Pajak Daerah vang selanjutnya disebut Pajak sdalah
kontribusi wajib kepada Dzerah yang terutang oleh
orang pribadi etzu badan yeng bersifat memaksa
berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digurakan
untuk keperluan Daerah bagi sebesar-besarnye
kemakmuran rakyat.

Retribusi Daerah yang selanjutnya disebut Retribusi
adalah pungutan Daerah sebagal pembayaran atas jasa
atsl pemberian izin tertentu yang khusus disediakan
dan/atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk
kepentingan orang pribadi atau badan.

Subjek Pajpk adelah orang pribadi efau badan yang
dapat dikenal Pajak.

Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi
pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut paialk,
yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai
dengan Kketentuan peraturan perundang-undangan
Subjek Retribusi adalah orang pribadh atau badan yang
menggiinakan /menikmati pelayanan barang, jsa,
dan/atau perizinan.

Wajib Retribusi adalah aang pribadi atau badan yvang
menurut peraturan perundang-undangan diwajibkan
untuk melakukan pembayaran retribus:;, termasuk

{

permangut refribusi tertentu.
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Badan adalah sekumpulan orang danfatau modal
yang merupakan kesatuan, baik yang melakukan
usaha maupun vang txlak melakukan usaba yang
meliputi perseroan terbatas, perseroan komangiter,
perserpan lainnya, badan usaba milik negara, BUMD,
atau badan usaha milik desa, dengan nama dan dalam
bentuk apa pun, firma, kongsi, koperasi, dana
pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan,
organisasi massa, oOrganisasi sosial politik, atau
organisasi lainnye, lembaga dan bentuk bedan
lainnya, termasuk kontrak investasi kolektif dan
bentuk usaha tetap.

Pajak Bumi dan Banguman Perdessan dan Perkotaan
yang sclanjutnys disingkat PBB-P2 adalah Pajgk atas
bumi den/atau  bangunan yang dimiliki, dikuasai,
dan/atau dimanfaatken oleh orang pribadi atau
Badan,

Bumi adaiah permukaan bumi yang meliputi tanah
dan perairen pedaelaman.

Bangunan adalah konstruks! teknik yang ditanam
atau dilekatkan secam tetep di atas permukaan bumi
dan d bawah permukaan bumi.

Nilai Jual Objek Pajak yang selanjutnya disingkat
NJOP adalah harga ratarata yang diperoleh dan
transeksi jusl beli yang terjadi secara wajar, dan
bilamana tidak terdapat transaksi jual beli NJOP
ditentuken melalui perbandingan harga dengan objek
lain yang sejenis, ateu nilal perolehan baru, atau
NJOP pengganti.

Bea, Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan yang
selanutnya disingkat BPHTB adalah Paplt satas
perolehan hak atas tanah dan/atau Bangunan.
Perolehan Halt atas Tanah dan/atau Bangunan adalah
perbuatan atau peristiwa hukum yang mengakibatkan
diperolehnya hak atas tanah dan/atau Bangunan clkh
orang Pribadi atau Badan.

Hek atas tamah dan/atau bangunan adalah hak atas
tanah, termasuk hak pengelolaan, beserta bangunan
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diatasnya, sebagaimana dimaksud dahm undang-
undang di bidang pertenahan dan bangunan.

Pajk Barang dan Jasa Tertentu yang selanjuinya
disingkst PBJT adalah Pajgk yang dibayarkan oleh
konsumen akhir atas konsumsi barang dan/atau jasa
tertentu.

Barang dan Jasa Tertentu adalah barang dan jasa
tertentu yang dijual dan/ateu diserahkan kepada
kensumen akhir.

Makanan danfatau Minumen adalah makanen
dan/atau minuman yang disediakan, dijual dan/atau
diserghkan, balk secara langsung maupun tidak
langsung, ateu melalui pesanan oleh restoran.
Restoran adalah  fiasilitas penyediaan layanan
Makenan danfatau Minuman dengen dipungut
bayaran.

Tenaga Listrik adalah tenega atau energli yang
dihesilkan oleh suatu pembangkit tenaga listrik yang
di distribusikan untuk bermacam perslatan listrik.
Jasa Perhotelan adalah jasa penyediean akomodasi
yang dapat dilengkapi dengan jasa pelayanan mekan
dan minum, kegatan  hiburan, dan/atau fasilitas
lainnya.

Jasa  Parkir adalah jasa  penyediaan  atau
penyelenggaraan tempat parkir di Juer badan jalan
danfatau pelayanan memarkirkan kendaraan untuk
ditempatkan d area parkir, baik yang disediakan
berkaitan dengan pokok usaha maupun yaog
disediakan sebagai suetu usaha, termasuk penyediaan
rempat penitipan Kendarasn Bermotor.

Jasa Kesenian dan Hiburan adalah jgsa penyediasn
atau  penyelenggaraan semua Jjenis tontonan,
pertunjukan,  pérmainan ketangkasan, rekreas),
dan/atau keramaian untuk dinikmati.

Papk Reklame adalah Pajgk atas penyclenggaraan
relclame.

Reldame adalah benda, alat, perbuatan, atau media
vang bentuk dan corak ragamnya dirancang untuk

i’L
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tujuan komersial memperkenalkan, menganjurkan,
mempromosikan, atau meparik perhatian umum
terhadap sesuatu.

Pajak Air Tamah vang selanjutnya disingkat PAT
adalah Pajak ates pengambilan dan/atau
permnanfaatan air tanah.

Air Tanah adalah air yang terdapat di dalam lapisan
tanah atau batuen di bawah permukean tanah.

Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan adalah Pajak
atas keglatan pengambilan mineral bukan logam dan
batuan dari sumber alam 4 dalam dan/atau di
permukaan bumi untuk dimanfaatkan.

Mineral Bukan Logam dan Batuan yang selanjutnya
disingket MBLB adalah mineral bukan logam dan
batuan sebagaimana dimaksud di dalam peraturan
perundang-undangen di bidang mineral dan batu
bars

Pajak 3arang Burtng Walet adalah pajak ates kegiatan
pengambilan den/fatan pengusahaan sarang burung
walet.

Burung Walet sdalah satwa yang termasuk marga
collocalia, yaitu collocalia Juchliap haga coilocalia
maxmo colloealio eseulanta, dan collocalia Enchi

Opsen adalah pungutan tambahan papk menurut
persentase tertentu,

Opsen Pajgk Kendarasn Bermotor yang selanjutnya
disebut Opsen PKB adalah Opsen yang dikenaksan oleh
kabupaten/kota atas pokok FPKB sesuai dengan
ketentuan peraturan perundeng-undangan.

Opsen Bea Balk Nama Kendaraan Bermotor yang
selanjumya disebut Opsen BBNKE agdalah Opsen yang
dikenakan oleh kabupaten/kota atas pokck BBNKB
sesual  dengan Ketentuan peraturan penandang-
undangan.

Tahun Pajak adelah jangka walkti: yang lamanya 1
(satu] taluan kalender, kecuali apabila Wajb Papk
menggunakan tabun buku yang tidek same dengan
tahun kalender. ,j(
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Jasa Umum - adalah jass yang disediakan atan
diberikan - oleh Pemerintah Daerah untuk tujuan
kepentingan den Kemanfaatan umum serta dapat
dinikmati oleh orang pribadi atau Badan.

Jasa Usahe adelah jasa yang disediakan =stan
diberikan oleh Pemerintah Daerah yang dapat bersifat
mencari keuntungan karena pada dasarnya dapat pula
disediakan oleh sektor swasta.

Perizinan  Terténtu  adalah  kegiatant  tertentu
Pemerintah Daerah  dalam rangka pemberian izin
kepada orang pribadi atau Baden yang dimaksudkan
untuk pembinaan, pengaimaran, pengendalian dan
pernigawasan atas kegiatan, pemanfaaten ruang serta
penggunaan sumber daya alam, barang prasarana,
sarana, atau fasilitas tertentu guna melindungt

kepentingan umum dan menjaga kelestarian

hngkusngan.

47, Persetyjuan Bangunan Gedung yang -sélanjutnya

48,
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disingkat PHG adalah periziven yang diberikan kepada
pemilik Bangunan Gedung uniuk membengun baru,
mengubah, memperluas, mengurangi, dan/atau
merawat Bangunan Gedung sesuai dengan standar
tekmis Banhgunan Gedung,

Sertifikat Lalk Fungsi Bangunan Gedung yang
sclanjutﬁya disebut SLF Sertifikat Laik Furngsi adalah
sertifikat yeng diberikan olech Pemerintah Dacrah
untuk menyatakan kelaikan fungsi bangunan gedung
sebelum dapat dimanfaatkan,

Surat Bukti Kepemilikan Bangunan Gedung yang
selanjutnya disingkat SBKBG adalah surat tanda bkt
hak atas status kepemilikan Bangunan Gedung.

Surat Pemberitahuan Pajak Daerah, yang selanjutnya
disingkat SPTPD, adalah surat yang ocleh Wajb Pajsk
digunakan untuk melaporkan penghitungan dan/atau
pembayvaran papk, objk pajak danfatau bukan objek
pajak, dan/atau hartz dan kewajban sesual demgan
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan
daerah.
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Surat Ketetapan Pajk Daerah, yang selanjutnya
disingkat SKPD, adalah surat ketetapan pajpk yang
menentukan besarnya jumlah  pokok pajpk yang
terutang,

Surat  Pemberitahuan Pampk  Terutang, vyang
selanjutnya  disingkat SPPT, adalah surat yang
digunalan urtuk memberitahukan besarnya Pajak
Bumi den Bangunan Perdesaan dan Perkotaan yang
terutang kepada Wajlb Pajak.

Surat Tagihan Pajak Daerah, yang selanjuinya
disingkat STPD, adalah surat untuk melakukan
tagiben pajak danfatau sanksi administratif berupa
bunga dan/ateu denda.

Surat Ketetapan Retribusi Daerah, yang selanjutnya
disingkat SKRD, adalah surat ketetapan retribuei yang
menentukan besarnya jumlah pokok retribusi yang
ferutang.

BAB 11
PAJAK
Bagian Kesatu
Jeniz Pajak

Pasal 2

Jenis Pajak terdiri atas :

a PBB-PZ

b. BPHTB;

c FBJT atas

1. Makanan dan/atau Minuman;
2. Tenaga L4 atrilg

3. Jasa Perhotelan;

4. Jasa Parldr; dan

9. Jasa Kesenian dan Hiburan.
Pajak Reklame;

PAT,

Pajak MBLE;

Pajait Sarang Burung Waler;
Opsen PKB; dan

Opsen BBNKDR.

B

R

==



Pasal 3
(1) Jenis Pajak sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 2
vang dipungut berdasarkan penetapan Bupat
terdiri atas :
PEB-P2;
Pajak Rekiame;
PAT:
Opsen PKB; dan
e Opsen BENKB
(2} Jenis Pajpk sebagaimana dimaksud dalam Pesal 2
yvang dipungut berdasarkan perhitungan sendiri
oleh Wajib Pajak terdiri ataes :
a BPHTR
b, PBJT atas;
1. Makansn danfatan Minlmn;
2. Tenega listrilg
3. Jasa perhotelan;
4. Jasa parkir; dan
5. Jasa kesenian dan hiburan;
¢ Pajpk MBLB; dan
d. Pajak Sarang Burung Walet.
Bagian Kedua
Rincian Pajak
Paragraf 1
PBB-P2
Pasal 4
{1) Objek PBB-P2 adalah Bumi dan/atau Bangunan yang
dimilild, dikuasai, dan/atau dimanfasatkan oleh orang
pribadi atau Badan, kecunli kawasan yang digunakan
untuk kegiatan usaha perkebunan, perhutanan, dan

B P o PR

pertambangan.

(4 Bumi sebagaimana dimaksud pada ayat (1] termasuk
permukaan bumi hasil kegiatan reklamasi atau
pengurukarn.

(3) Yang dikecusalikan dari objek PBB-P2 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) adalah kepemilikan,
penguasaan, danfatan pemarifaatan atas: #



a. Bummz danfatau Bangunan kantor pemerintah,
kantor  pemerintahan deersh, dan  kantor
penyelenggara negara lainnya yang dicatat sebagai
barang milik negara atau barang milik daeraly

b. Bumi dan/atau Banguman yang digumakan
semata-mata untuk melayani kepentingan umum
dibidang keapamaan, panti sosial  kesehatan,
pendjdi kan, dan kebudayaan nasional, yang tidak
dimaksudkan untuk memperoleh keuntungern;

¢ Bumi dan/atau Bangunan yang semata-mata
digunakan wuntuk ‘tempat makem (kuburanj,
peninggalan purbakala, atau yang sejenis;

d. Bumu yang merupgkan hutan lindung, hutan
suaka alam hutan wisate, taman nasional, tanah
penggembalaan yang dikuasai cleh desa, dan
tanah negara yang belum dibebani suatu halg

e Bumi dan/atau Bangurnan yang digunaken oleh
perwakilen diplomatik dan konsulat berdaearkan
ases perleluan timbal balilg

f. Bumi dan/atau Bangunan yang digunskan oleh
badan atau perwakilan lembaga internasional yvang
ditetapkant dengan Peraturan Menteri yang
menyelenggarakan Urusan pemerintahan dibidang
kenangan negars;

g Bumi dan/atau Bangunan untuk jalur kereta api,
moda raya terpadu (Mass Rapid Tamsil), lintas
raya terpadu (Light Rail Transif), atau yang sejenis;

. Bumi dan/atan Bangunan tempat tinggal lainnya
berdasarkan NJOP tertentu yang ditetapkan oleh
Bupati; dan

i Bumi danfatau Bangunan yang dipungut Pajak
Bumi dan/atau Bangunan oleh Pemerintah.

Pasal 5
{1} Subjek Pajak PBB-P2 adalah oarang pribadi atau Badan
yang Secara nyata mempunyal suatu hak atas Bumi
dan/atau memperoleh manfaat atas Bumi, dan/atau
merniliki, menguasai, danfatau memperoleh manfaat

atas bangunan. ¥



(2) Wayib Pajak PBB-P2 adalah orang pribadi atau Baden
yang secara nyata mempunyai suatu hak atas Bumi
danfatau memperoleh manfast atas Bumi, dan/fatau
memiliki, menguasai, dan/atau memperoleh manfaar
atas bangunan

Pagal &

(1) Dasar pengenaan PBB-P2 adalah NJOP.

{2) NJOP sebagaimana dimeksud pada ayat (1) ditetapkan
berdesarkan proses penilaian PBB-P2.

(3) NJOP tidak |kena Pajak ditefapkan sebesar Rp.
10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah) untuk satiap
Wajib Pejak.

{(4) Dalam hal Wajib Pajk memiliki atau menguasai lebih
dari satu objek PBB-P2 di satu wilayah Daerah, NJOP
tidak kena Pajak sebagaimana dimakaud pada ayat [3)
hanya diberikan ates salh satu obgk PBB-P2 untuk
setiap tahun Pajak.

(5) NJOP sebagsimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
sctiap 3 (tiga) tabun, kecuali untuk objek Pajak
tertentu dapat ditetapkan setiap tahun sesual dengan
perkembangan wilayahnya.

(6} Besaran NJOP ditetapkan oleh Bupati.

(7)Ketentuan lebih lanjut mengenai Penilaian PBB- P2
s¢hagaimana dimeksud pada ayat (&) diatur dengan
Perbup yang berpedoman pads peraturan menteri
yang  menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang keuangan negara mengenal penilaian FBB-P2
perundang-undangan.

Pasal 7

(1) Desar pengenaan PBB-P2 ditetapkan paling rendah
2% (dua puluh persen] dan paling tinggi 100%
(seratus persen} dard NJOP setelah dikurangi NJOP
tidak kena Pajak.

(2) Besaran persentase NJOP sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) atas kelompok objek PBB-P2 direnruken
dengan mempertimbangkan:

2 kenaiken NJOP hasil penilaian;



B bentuk pemanfaatan cobjek pajalg dan/atau
q klasterisasi NJOP dalam wilayah Daerah

(3) Penetapan besarnya NJOP sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditetapkan dengan keputusan bupati

4] Ketentuan mengenari besaran persentase
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) dan

pertimbangan sebagaimana dithaksud pada ayat (2}

diastur dalam Perbup dengan berpedoman pada

peratiiran perundang- undangan.
Pasal 8
(1) Tari{ PBB-P2 ditetapkan sebagai berikut:

a. Untuk NJOP sampal dengan Rp 1.000.000.000
(satu miliar rupiah) ditetapkan sebesar 0,101% (nol
koma aetu nol satu persen] per tahun.

b. Untuk NJOP lebih dari Rp. 1.00C.CGO.00C (satu
miliar rupiah} ditetapkan sebesar 0,201 % (nol
koma dua nol satu persen) per tahun.

(2) Dalam hal objek Pajak berupe lahan produksi pangan
dan ternak ditetapkan sebagai berikut:

a. Untuk NJOP sampai dengan Rp. 1.000.000.000
(eatu miliar rupiab) ditetapkan sebesar 0,1% (hol
koma satu persen) per tahun

b Untuk NJOP lebih dari Rp. 1.000.000.000 (satu
miliar rupiah) ditetapkan sebesar 0,15 % (nol koma
lima belas persen) per tahun.

Pasal 9

(1) Besaran pokok PBB.P2 yang teruteng dihitung
dengan cara mengalikan dasar pengenaan PBB- P2
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1)
dengan tarif PBB-P2 sebageimana dimaksud dalam
Pasal 8 ayet (1) atau ayat {2).

(2} Sast terutang PBB-P2 ditetapkan pada saat
terjadinya kepemilikan, pengnasaan, dan/fatau
pemanfaatan Bumi dan/atau Bangunan

(3) Saat yang menentukan unhik menghitung PBB-P2
terutang sebagaimana dimeksud pada ayat (2]
berdasarkan keadaan objek PBB-P2 pada tanggal 1

Januari. ¥



(4 PBB-P2 yang terutang dipungut di wilayah Daerah
vang meliputi ktak objek PBB- P2.

{5} Wilayah pemungutan PBB-P? yang terutang adalah
di wilayah Daerah.

(6) Termasuk dalam wilayah pemungutan PBB-P2
scbagaimana dimaksud pada ayar (4] merupakan
wilayah Daerah tempat Bumi dan/atau Bangunan
berikut berada :

g laut pedalaman dan perairan darat gerta

bangunan diatasnya, dan

b bangunan yang berada diluar lawt pedalaman
dan perairan darat yang konstruksi tekniknya
terhubung dengan bangunan yang berada di
daratan kecuali pipa dan kabel bawah laut

Paragraf 2
BFHTB
Pasal 10

(1} Objek BPHTE adalah Perolehan hak atas tanah
dan/atau Bangunan.

(2) Perolehan hak atas tanah dan/atau Bangunan

sebggaimena dimaksud pada ayat {1) meliputi:
a pemindahen hak karena:

1

S N SRS

10,
11.
12,
13.

Jual beli

tukar-menukar;

‘hibah;

hibah wasiat,

Wars;

pemasukan delem persercan atau badan
hukum lain;

pemisahan  hak yang  mengakibatkan
peralihan;

perunjukan pembeli dalam lelang;
pelaksanaan putusan bakim yang
mempunyai kekuatan hukum tetap;
penggabungan usaha;

peleburan usaha;

pemekaran usaha; atau

hadiah;, dan ¥



b. pemberian hak baru karena:

1. kelanjutan pelepasan hak; atau

2. dilusar pelepasan hak.

(3] Hak gatas tarmh dan/fateu Bangunan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1} meliputi:

& hak milik

b. hak guna usaha,

¢ hak guna Bangunan;

d hak pakai;

e hak milik atas satuan rumah susun; dan

{. hak pengelolaan.

Yang dikecualikan dari objek BPHTB adalah
perolehan hak atas tanah dan/fatau Bangunan:

{4)

a,

urituk kantor Pemerintah, Pemerintah Daerah,
penyelenggara negara dan lembagas negara
lainnya yang dicatat sebagai barang milik negara
atau barang milik daerakhy;

oleh negara untuk penyelenggaraan
pemerintahan dan/atay  untuk pelaksanaan
pembangunan guna kepentingan umum;

untuk bedan atau perwekilan lembaga
internasional dengan gyarat ticdnk
menjelankan usaha ateu melalkukan kegiatan
lain d luar fungs dan tagas badan atau
perwalilan lembags tersebut  yarg diamr
dengan Peraturan Menteri yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan
dibidang keuangan negate;

untuk perwakilanr diplomatik dan  konsulat
berdasarken asas perlakuan timbal balilg

oleh crang pribadi atan Badan karena konversi
hak atau karena perbuatan hukum jain dengan
tidak adanya perubahan nama;

oleh crang pribadi atau Badan karena waltaf;
oleh orang pribadi atay Badan yang digunskan
untuk kepentingan ibadeh; dan



]

(&)

h. untuk masyvarakat berpenghasilen rendah sesuai
dengan  Ketentuan  peraturan  perundang-
undangan. =

Kriteria pengecualian obgk BPHTB bagi

masyaraket berpenghasilan rendah sebagaimana

dimaksud pada ayat (4 huruf h yaitu unuk
kepemilikan rumah pertama dengan  kriteria
tertentu yang ditetapkan cleh Bupati.

Kriterin terteritu sebagaimana dimaksud pala ayat

() disslaraskan dengan ‘kebijakan = pemberian

kemudahan pembangunan dan perolehan rumah

tagi masyarakat berpenghasilan rendah yang diatur
oleh menteri yang menyelenggarakan Urusan

Pemerintahan di bidang pekedaan wmnum  dan

perumahan rakyat.

] Pasal il

(1) Subjek Pajak BPHTE adalah orang pribadi atau Badan
vang memperclel hak atas tanah dan/atau Bangunan.
(2) Waiib Pgjakx BPHTB adalah orang pribadi ateu Badan
yang meinpercleh hak atas tanah dan/atau Bangunan.

(1)

(2)

Pesal 12

Dasar pengenaan Pajplk BPHTB eadalah nilai

perolehan cobjek Pajpk sebagaimana diatur dalam

peraturan perundang-ﬁnd;ngan yang mengatur
mengenai Pajk den Retribusi.

Nilai perolehan objek Pajak sebagaimana dimaksud

pada avat (1) ditetapkan sebagai berikut:

a harga transaksi untuk jual beli;

b nilai pasar untuk cukar menukar, hibah, hibah
wasiat, waris, pemasukan dalam persercan atau
Badan hukum lainnya, pemisahan hak yang
mengakibatkan peraiihan, peralihan hak karena
pelaitsanaan putusan hekimi yvang mempunyai
keluatan hukum tetap, pemberian hak baru atas
tanah sebagai kelanjutan dari pelepasan hak,
pemberiann hak baru atas tanah diluar pelepasan
hak, penggabungan usaha, peleburan usaha,
pemekaran usaha, dan hadiah; dan



¢ harga transaksi yang -tercantum dalam risaiah
lelang untuk penunjukan pembeli lelang,

(3] Dalam h=al nilai perolehan obgk Pajak sebagaimana
dirdaksud pada ayat (2) fidek diketahti atau lebin
rendah daripada DNJOP yang digunakan dalam
pengenaan PBB-P2 pada tahun terjadinya perclehan,
dasar pengenaan BPHTE yang digunakan adalah NJOP
yvang digunakan dalam pengenaan PBB-PZ2 pada tahun
terjadi nya perolehean.

{#) Dalain menentukan  besaran BPHTB terutang,
Pemerintah Daerah menetapkan nilai perclehan objek
pajak tidak kena pajak sebagai pengurang dasar
pengenaan BPHTB sebagaimana dimaksud pada ayat
(1).

[5) Besarnya nilai perolehan objek Pajak tidak kena pajpk
ditetapkan . sebesar Rp.80.000.000,00 (delapan puluh
jlta rupiah) untuk perolehan hek pertama Wajib Pajgk
di wilayah Deeralt tempat terutangnyd BPHTB.

(6) Dalam hal perclehan hak ‘karena hibah wasiat atau
waris sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (2)
huruf a angka 4 dan angka 5 yang diterima orang
privadi yang maaih dalam hubungan keluarga sedarah
dalam garis keturunan hurue satu derajat ke etas atau
sarx derajat ke bawah dengan pemberi hibah wasiat
ataw wars, termasuk suamifistrd, nilai perolehan
objek Pajak tidak kena Pgpk ditetapkan sebesar
Rp.300.000.000,00 {tiga ratus juta rupiah).

Pasal 13
Terif BPHTB ditetapkan sebesar F%6 {lima persen).
Pasal 14

(1} Besaran pokok BPHTB yang terutang dihitung dengan
cam mengalikan  dasar  pengenasn  BPHTB
sehagaimana dimaksud gdalam Pasal 12 ayat (1}
setelah dikurangi nilai perolehan objek papk tfidak
kena papk scbagaimena dimaksud delam Pasal 12
ayat {5} atau ayat (B), dengan tarif BPHTB
ssbagaimana dimaksud dalam Pesal 13.



(2} Sagt terutangnya BPHTE ditetapkan:

(3

(4

(5)

a pada tenggasl dibuwat dan ditandatanganinya
perpnian pengikat jual bdi untuk jual beli

b pada tamggal dibuat dan ditandatanganinys akta
untuk  tukar-menukar, hibsh, hibah wasiat,
pemasuikan dalam perseroan ataun badan hukum
lainnya, pemisahan hak yang mengakibatkan
peralihan, penggabungan usaha peleburan usaha,
pemekaran usaha, dan/atau hadiah;

¢ pada tanggal penerima waris atau yang diberi kuasa
cleh penerima ‘wans mendaftarken peralihan
haknya ke kantor bidang pertanahan untuk waris;

d pede tanggal putusan pengadilan yang mempunyai
kekuatan huilcum yang tecap untul putusan hakim,

¢ pada tanggal diterbitkannya surat keputusan
pemberian hak untuk pemberien hak baru atas
taneh sebagai kelanjutan dari pelepasan halg

f. pada tanggal diterbitkannya surat keputusan
pemberian hak untuk permberian hak baru di hnar
pelepasan hak, atau

g pada tanggal pentnjuken pemenang lelang untuk
lelang.

Dalam hal jual beli tanah dan/atau bangunan tidak

menggunakan  perjanjian  pengikatan jual  beli

sebagaimana dimaksud pada ayat (4 huruf e maka
saat terutang BPHTB untuk jual beli yakni pada saat
ditandatanganinye ak@ jual beli

Dalam hal terjadi perubahan atan pembatalen

perjanjian pengikatan jual beli gsebelum

drandatanganinya akta jual beli mengakibatkan:

g, jumlah BPHTB lebih dibayar atsu tidak terutang,
wajib papk mengajukan permohenan
pengembalian kelebihan pembayaran BPHTB; atau

b jumlak BPHTB kurang dibayar, wajib papk
melakukan pembayaran kekurangan dimaksud.

BPHTR yang terutang atas pemindahan hak karena

jal beli paling Ilammbat dilunasi pada  saat

penandatanganan akta jual beli "



(6] BPHTE yang terutang dipungut di wilmyah Daerah

tempat tBnah dan/atau Bangunan berads,
Pazal 15

Dalam hal perslehan hak atas tarmh dan/atau bangunan

vang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-

undangan bukan merupakan cbjk BPHTB, Bupati dapat
menerbitican surat keterangan bukan objek BPHTB.
Pasal 16

(1) Pejabat  Pembuat Akta  Tanah/Notaris  sesual
kewenangannya wajib :

8. memunta bukti pembayaran BPHTE kepada wajb
palk, sebelumn menandatangani akia pemindahan
hak ates tanah dan/atau bangunan; dan

b. melaporkan pembuatan akia atas taneh dan/atau
Bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat {1
kepada Bupati paling lambat pada tanggal 10
[sepuluh) bulan berikutnya.

{2) Dalam hal . Pejbat Pembuat Akia Tanaeh/MNotars
melanggar kewajiban sebagammena dimaksud pada
ayat (1}, dikenakan sanisi administratif berupa:

a dende sebesar Rpl0.000.000,00 (sepuluh juta
rupiah) untuk setlap pelanggaran sebagaimana
dirmaksud pada eyat {1} huruf a} dan/atau

b denda sebesar Rpil.000.000,CC (satu juta rupiah)
untuk setiap laporan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b

(3) Kepala kantor yang membidangi pelayanan I¢lang
negara wajib:

g meminta bukti pembayaran BPHTB kepada Wajb
Pajak, sebelum  menandatangani nsalah lelang;
o -

b. melaporkan rsalah lelang kepada Bupati paling
lambat pEE:lE. tanggal 10 (sepuluh) bulan
berikutnya.

(4) Kepala kantor yang membidangi pelayanan lelang
negara yang melanggar ketentuan sebagaimana
dimaksud pada ayat {3}+ dikenakan, sanksi sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangar.



{5) Ketentuan lebith lanfjgt mengenai tata cam pelaporan

(1)

(4}

begi pejpbat sebagaimana dimaksud pada ayar {1) dan
ayat (3) diatur dengan Perbup.

Pasal 17

Kepala kantor bidang pertanahan hanya dapat
melakukan pendaftaran hak atas taneh  atan
pendaftaran peralihan hmk atas tanah setelah Wajib
Pajk menyerahkan bukti pembayaran BPHTB.
Kepala kantor bidang pertanahan yang melanggar
ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat {1}
dikenalkan sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Paragraf 3

Pajak Barang dan Jasa Tertenta
Pasal 18

Objek” PBJT ‘merupakén penjualan, penyerahan, dan/fatau
konsumsj barang dan jasa tertentu yang meliputi:

&
b.
.

Makanan dan/atau Minuman;
Teﬁaga Listrik:

Jase Perhotelan;

d Jasa Parkir, dan

=4

(1

Jasa Kesenian dan Hiburan,
Pesai 19
Penjualan dan/atau penyeraban Makanan dan/atau
Minumen sebagaimane dimeksud dalam Pasal 18
huruf a meliputi Makanan danfatau Minuman yang
disediakan cleh:
B, Restoran yang paling sedikit menyediakan layansn
penyajian Makenan danfatau Minuman berupa
“ meja, kursi,  dan/atau peralatan makan dan
- mmunm; -
b. penyedia jasa boga atau Ratering vang melalukan:
1. proses penyediaan bahan baku dam  bahan
setengah jadi, pembuatan, penyimpanan, serta
penyajan berdasarkan pesanan,
2. penyajan di lokasi yang diinginkan oaleh
pemesan dan berbeda dengan lokasi dimana

¢



Proses pembuatan dan penyimpanan
dilakukan; dan

3 penyajan  dilakvkan dengen ataa tanpa
peralatan dan petugasnya.

(?) Yang dikecualikan dari objek PBJT sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) adelah penyerahan Makanan
dan/atan Minuman:

a. dengan  peredaran usaha  tidak — melebiki
Rp.60.000.0C0 (enamn puluh juta) per tahun;

b dilakukan oleh toko swalayan dan sejenisnya yang
tidak semata-mata menjual Makanan danfatau
Minuman; _ -~ i

¢ dilakukann oleh pabrik Makanan dan/atau
Minuman, atau

d. disediakan gleh penysdia fasilitas yang kegiatan
usaha utamanygmmcﬁycdiakan . pelayanan jasa
menunggu pesawat ((ounge) pada bandar udara,

Pasal 20

{1}Konsums: Tenaga Listrik yang menjadi Objek PEJT
Tenaga Listrik sebegaimana dimaksud delam Pasal 18
huraf b adalah penggunaan Tenaga Listrik cleh
penggune akhir,

{2) Yang dikecualikan darli konsumsi Teﬁaga Listrik
sehagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:
a4 konsumei Tenapa Listrik oleh instansi Pemerintah

Pusat, Pemerintah Daecrah  dan penyelenggara
negara lainnya;

b konsumsi Tenaga Listrik pads tempat yang
digunakan oleh kedutean, konsulat, dan perwakilan
Negara asing berdasarkan asas timbal balik;

. konsumsi Tenage Listrik peda rumah ibadah, panti
jompo, panti asuhan, dan panti sosial lainnya yang
sefenis; dan '

d. konsurnsi Tenega Listrik yang dihagillcan sendiri
dengan Kapasitas tertertil yang tidale memerhukan
in ch:i_hlszansi teknis terkait.



Pasal 21

{1}JJasa Perbotelan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
18 huruf ¢ meliputi, jasa penyediaan akomodasi den

fasilitas penunjangnya, Seria penyewaan rudang

rapat/pertemuan pada penyedia Jasa Perhotelan
seperti

@™o oo pop

k

hotel:

b ostel:

vila;

pondok wisata;

maotel;

losmen;

wisma pariwisate;

pesanggrahan;

rumeah

penginapan/ guesthouse/ bungalow/resort/ cattage;
tempat tinggal pribadi yang difungsikan sebagai
hotel; dan

glamping,

(2} Yang dikecualikan dari Jaea Perhotelan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi

a

b,

jasa tempat tingesl asrama yang diselenggarakan
oleh pernerintah atau Pemerintah Daerah;
jasa tempat ftinggal d rmumah sekit, asrama
perawat, panti jompo, pamti asuhan, dan pamti
sosial lainnya yang sejenis;
jasa tempat tinggal di pusat pendidikan atau
kegiatan keagamaan;
jasa biro perjalanan atau perjalanan wisata; dan
jasa persewaan ruangan antuk diusahalkan di
hotel.

Pagal 20

{l}jJasa Parkir sebagaimana dimeksud dalam Pasal 18
hirzf d meliputi:
a. penyedia atau penyelenggara tempat parkir;

b.

dan/fatan
pelavanan memarlirkan kendaraan (parkir valefl.
¢



(2) Yang dikecualikan dari jasa penyediaan tempat parkir

sebagaimans. dimaksud pada ayat (1) melipiti:

a.

jasa tempat parkir yang diselenggarakan cieh
pemerintah dan Pemerintah Daerah;

b jasa tempat pardr yang diselenggarakan oleh

C

d

perkentoran yang hanysm digunakan untuk
karvewan sendiri;
jasa tempat parkir yang diselenggareltan oleh
kedutaan, konsulat, dan perwakilan negara asing
dengan asaes timbal balik; dan
jasa tempat parkir dalam Kkegiatan sosial
keagamaan,

Pasal 23

{1}Jasa Kesenian dan Hiburen sebageimana dimaksud
dalam Pasal 18 huruf e meliputi:

&

o

| o™mop A

tontonan film atau bentuk tontonan audio visual
lainnya vang dipertontonkan secara langsung
disuatu lokasi tertentu;

pergelarann  kesenian, musik, tari dan/atau
busana;

kontes kecantikan,

kontss binarags;

pameram,

pertunjukan sirkus, akrobat, dan sulap;

pacuan kuda dan perlombaan  kendarasn
bermotor;

permainan ketangkasan;

glahraga permainan dengan — menggunakan
tempat/ruang den/atau peralatan dan
perlengkapan untuk dahraga dan kebugaran;
rekreasi wahama air, wahana ekologi, wahana
pendidikan, wahana budaya, wahana esaljy,
wah&na permainan, pelnancingan, agrowisata, dan
kebun binatang;

panti pijat dan pijar refleksi; dan

diskotek, karaoke, kelab malam_ bar, dan mandi
uap/spa. "



(2) Yang dikecualikan dard Jasa Kesenian dan Hiburan
schagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah Jasa
Kesenian dan Hiburan yang semata-mata untulke
a promosi budaya tradisional dengan tidak dipungut

bayaran;

b kegiatan layanan masyarakat dengan tidak
dipungut bayaram; danfatau

¢ bentuk kesenlan dan hiburan lainnya vang
dilaksanakan oleh pernerintah, pemerintah
provinsi dan Pemerintah Daerah yang tdak
dipungut bayeran.

Pasal 24

{1) Subjek PBJT adealah konsumen bareng dan jasa
tertentu.

() Wajib PBJT adalah orang pribadi atau Badan yang
meialcalcan pen jualan, penyerahan, dan/etau
konaumsi barang dan jasa tertentu.

Pagal 25

{1) Dasar pengenaan PBJT merupeksn jumiah yeng
dibayarkan oleh konsumen barang atau jasa téertentu,
meliputi:

a jumlsh pembayaran yang diterima oleh penvedia
Makanan dan/atau Minuman untuk PBJT atas
Makanan dan/atay Minumean,

b mnilai jual Tenaga Listrik untuk PBJT atas Tenaga
Listriic

¢ jumish pembayaran kepada penyedia Jasa
Perhotelan untuk PBJT atas Jasz Perhotelan;

d. jumlah pembayaran kepada penyedia atau
penyelengeara tempeat parkir danfatau penyedia
layanan memarkirkan kendaraan untuk PBJT atas
Jesa parlar; dan

e jumish pembayaran  yang  ditenma oleh
penyelenggara Jasa Kesenian dan Hiburan untuk
PRJT atas kesenian dan hiburan.

{2) Dalam hal pembayaran sebagaimana dimaksud pada
avat (1] menggunakan wvoucer atau bentuk hin yang
sejerds yang memuat nilai rupiab atau mata uang lain,

Y



dasar pengenaan PBJT ditetapken sebesar niki rupah
atau mata uang lainnya tersebut.

(3] Dadam hal tidak terdapat pembayaran sebagaimena
dimaksud pada ayat (1}, dasar pengenaan FBJT
dihitung berdasarkan harga jual barang dan jasa
sejenis yang berlaku di wilayah Daerah.

Pasal 26

(1) Nila:z jual Tenaga Listrik sebagamimana di rmaksud dalam

Pasal 25 ayat (1] huruf b ditetapkan untuk

p. Tenaga Lisirik yeang berasal dari sumber kin
dengan pembayaran; dan

b. Tenaga Listrik yang dihasilkan sendir.

[2) Milai jual vang ditetapkan untuk Tenaga Listrik yang
berasal dari sumber lain dengan pembayaran

sebagaimana yang dimaksud pada avat (1} huruf a

dihitung berdasarken :

a. jumlah tagihan biaya/beban tetap ditambah
dengan ‘biaya —pemakaian kwh/variabel . yang
ditagihkan dalam  rekening listrik, untuk
pascabayar; dan

b. jumlah pembelian Tenaga Listrik untuk prabayar.

(3) Nlai jual Tenaga Listrik yang ditetapkan untuk tenaga
listrik yang dihasilkan sendiri sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b dihitung berdasarkan :

8, Lkapagitas tersedia,

b. tingkat penggunaan listrik,

¢ jangka waktu pemakaian listrik, dan

d. harga satuan lstrik vang berlalcu d wilayah
Daerah.

[4) Berdasarkan nilai jual  Tenaga  Listrik: yang
ditetap:kﬂ.n untuk Tenaga LlStI'ﬂl{. vang berasal dan
sumber _ﬂla.in dengan’ " pembayaran sebageimana
dimaksud pada ayet (1) huruf a, dan ketentuan, tidak
terdapat pembayaran sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 25 ayat (3), penyedia Tenaga Listrik sebagai
Wapb Papk melekukan penghitungan dan
Pemungutan FBJT atas Tenaga Listrik untuk



penggunaan Tenmga  Listrik  yang dijual atau

diserahkan.

Pasal 2V

(1) Tarif PBJT ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen)

2) Khusus tarif PBJT atas jasa hiburan pada diskotek,
karaoke, kelab malam bar dan mandi uap/spa
ditetapkan sebesar 40% [empat puluh persen).

(3) Khosus tarif PBJT ates Tenaga Liatrike untuk:

a. konsumsi tenaga listrik dari sumber hin oleh
industri, pertambangan min:,:ak bumi_ dan " gas
alam, ditetapkan sebesar 3% [tiga persen); dan

b konsumsi Tenaga Listrik vang dihasilken sendiri,
ditetapkan szebesar 1,5% (gatu komsa lima persen).

Pasal 28

(1} Besaran pokok PBJT vang terutang dihitung dengan
cara mengalikan dasar pengenaan PBJT sebagaimana
dimaksud dalarn Pssal 25 dengan tarif PBJT
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27.

(2} Saat terutang PBJT ditetapkan peda saat:

a pembayaran/penyerahan atas Meakanan dan/atau
Minuman untuk PBJT atas Makanan dan/atau
Minuman;

b kensumsi/pembayaran atse Tenaga Listrik untuk
PBJT ates Tenage Listrik;

. pembay&rm{pcnye?&h&n atas Jasa Perhotelan
untuk PRJT atas Jasa Perhotelan;

8 pembayaran/penyérahan  atas jesa penyediaan
tempat parkir untuk PBJT atas Jasa Parkir; dan

e pemba yaran/penyerahan atas Jasa Kesenian dan

" “Hibtram untuk PBIT atas Jasa Kesenian dan
Hiburan

{3 PBJT wang terutang dipungut di wilayah Daerah
temmpat penjualan, penyerahan, dan/ atau konsumsi

i



Paragraf 4
Pajak Reklame
Pasal 2¢

(1) Objek Pajak Reklame adalah semua penyelenggaraan

Reklame.
[2) Obgk Pajk Reklame sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi:

= B R S-S -

i

Reklame papan/ billboard/ videotron/ megatron;
Eeklame kain;

Reklamie melekat/stiker;

Reklame selebaran;

Reklame berjalan, termasuk pada kendaraan;
Reklarme udara,

Reklame apung;

Reklame film/ slide; dan

Reklame peragaan.

{3) Yang dikecualikan dari ohjek Pajple Reklame adalah:

a,

b.

d,

e

penyélenggarapn Reklame melalui internet, televisi,
radio, warta harian, warta mingguan, warta
bulanan, dan sejenisnya;
label/merek produk yang melekat pada barang yang
diperdagangkan, yang berfungsi untuk
membedakan dari preduk sejenis lainnys;
name pengenal usaha atau profesi yang dipasang
melelkat pada bangunan den/atau didalam arem
tempat usaha ateu profesi yang jenls, ukuran,
bentuk, dan bahan reklamenya diatur dalam Perbup
dengan berpedoman pada ketentuan yang mengatur
tentang nama pengendal usaha atau profissi tersebut;
Reklame yang diselenggarakan oleh Pemerintah,
pemerintah proving), Pemerintah Daerah dan/atau
pemerintah negara lainnya; dan
Reklarne yang diselenggarekan dalam rangka
kegiatan politik, sosial, dan keagamaan yang tidak
disertai dengan iklan komersijal.

Pasal 30

(1) Subjek Pajpk Reklame adalab oreng pribadi atau
Badan yang menggunakan Reklame, *{



{2) Waisb Pajpk Reldame adalah orang pribadi atau Badan

yang menyelenggarakan Reklame.
Pasal 31

{1} Dasar pengenaan Pajk Rekiame adalah nilai sews
Reklame.

{2) Dalam hal Reklame diselenggarakan oleh pihak ketigs,
rulai sewa Reklame sebagaimana dimaksud pada ayvat
(1) ditstapkan berdasarken ailei kontrak Reklame.

(3) Dalam hal Reklame diselenggarakan sendiri, niai sewa
Reklame sebagaimana dimaksud padas ayat (1)
dihitung dengan memperhatikan faktor jenis, bahan
vang  digunakan, lokasi penempatan, wakiu
penayangan, jangka wakiu penyelenggarasn, jumlah,
dan ukuran media Reklame.

(4) Dalam hal njlai sewa Reklame sebegaimana dimaksud
pada ayat (2] tidak diketahuyi danfatau dianggap
wajar, mniki sewa Reklame ditetapken dengen
menggunakan {aktor sebegaimana dimaksud pada
ayat {3}.

{S) Ketentuan lebih lanjut mengenai perhitungan nilai
sewn Reklame sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
diatur dengan Perbup.

Pasal 32

Tarif Pajpk Reklame ditetapkan sebesar 25% [(dua puluh

litna persen).

Pasal 33

(1} Besaran pokok Pajgk Reklame yang terutang dihitung
dengan cam mengalikan dasar pengenaan papk
reklame sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 syat
{1} dengan tarif Pajak Reklame sebagaimana ditnaksud
dalam Pasal 32,

(2} Saat terutang Pajak Reklame ditetapkan pada saat
terjadinya penyelenggaraan Reklame.

[B)Wilsyal, Pemungutan Pajak Reklame yang terutang
memapakan wilayah Deaecrah tempat penyelenggaraan
Reklame.

i# Khusus wuntik Reklame  Dberjalan sebagaimang
dimalesud dalam Pasal 29 ayat (3 hurof ¢ Pajak

v



Reklame yang terutang dipungut di wilayah daerah
tempat usaha penyelenggara Reldame terdaftar.
Paragmf 5
PAT
Pazal 34
(1) Objek PAT adalah pengambilan dan/atau pemenfaatan
air tanah.
(2] Yang dikecualikan dari ¢bjek PAT adaleh pengarnbilan
unfulke
keperluan desar mumah tangge;
pengairan pertanian rakyat;
perikanan rakyat
peternakan rakyat;

keperluan keagamaar,

= 0 oos opop

pengambilan dan/fatau pemanfaatan . air tarah
untuk  konservasi serta  penelitian  guna
pengembangen ilma pengetahuan yang tidak akan
dikcmersilken dan tidak menimbulkan kerusakan
atas sumber air beserta lingkungannys; dan
E. pengambilan dan/atau pemenfaatan air tanah
yvang dilakukan coleh pemerintah provinst dan
Pemerintah Daeral: vang tidak dikomersilkan.
Pasal 35

(1) Subjek PAT adalah orang pribadi atau Badan yang
melakukan pengambilan dan/atau pemanfastan air
tanah,

(&) Wajib PAT adalah orang pribadi atau Badan yang
melakukan pengambilan dan/etau pemanfastan air
tanah.

Pasal 36

(1 Dasar pengenaan PAT merupakan nilki perolehan air®
tanah. Y, _

(2) Nilai perolehan air tamah sebage:mena dimaksud pada
ayat (1) adalah hasil perkalian antara harga sir baku
dengan bobot air tanah,

f3) Harga =ir baku sebagaimana dimaksud pada avat (2)
ditetapkan berdasarkan biaya pemeliharaan dan
pengendali an sumber daya Air Tanah.



(4) Bobot air tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (2}
dinyatakan dalam koefisen vangd didasarkan satas
fakior berikut: ’

jerus sumber au:

lckasi sumber air;

tujuan pengambilan dan/atau pemanfaatan air

volume air yang diambil dan/fatau dimanfaatkan,

kualitas air; dan

tingkat kerusakan lingkungan yang diakibatkan

oleh pengambilan dan/atau pemanfaatan air.

(5) Besarnya _mnilai perolehan Air Tanah sebegairnana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan Perbup dengan
berpedoman psada nilai perolehan Air Tarah yang
ditetapkan cleh Gubernur sesuai Ketentuan peraturan

ban T < S+ R I + S -

perundang- undangan.
Pasal 37
Tarif PAT ditetapkan sebesar 20% (dua puluh persen).
Pasal 38
(1) Besaran pokok PAT yang terutang dihitung dengan

cara mengalikan dasar pengenaan PAT sebagaimana
dimaksud dalam Pesal 36 ayet (1) dengan tarif PAT
scbagaimana dimaksud delam Pasal 37.

=y
(3] Saat terutangnya PAT dihitung sejak pengambilan
dan/atau pemanfaatan Air Tanah,

[3) PAT yang terutang dipungut di wilayah Daerah
tempat  pengambilan  dan/atau  pemanfaatan Air
Tanah.

Paragraf 6
Pajak MBLB
Pesal 39
(1) Objek pajak MBLB adalah kegiatan pengambilan

MBLB yang meliputi:
8. asbes;
b batu tulis;
¢ bkam setengah permata;
d. batu kapur;



baiu apung;

oatu permata;

bentonit;

dolomit;

feldspar;

garam batu (halite);

graft;

granit/andesit;

gips,

kalsit;

kaolin;

leusit;

magnesit;

mika,

MATTNEL;

nitrat;

phaidian:

cker;

pasir dan kerikil;

pasir kuarsa;

perlit;

fosfat;

talk:

bb. tanah serap (fullers earth);

cc. tanah diatom:

dd. tamah lat;

ee. tawas [clum);

ffl tres

gg. varosil;

hh. zealit;

ii basal

i} trakhirt;

kle belerang;

I MBLE ikutan dalam scata  pertambangan
mineral;, dan

mm MBLEB  lainnya sesum1  dengan  ketentuan

¥
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peraturan perundang-undangan.



(2) Yang  dikecualikan dari obgk pampk MBLB
sebagaimana dimaksud pada ayat [, meliputi
pengambilan MBLE:

a untuk keperluan rumgh tangga dan tidak
diperjualbelikan/ dipindahtangankan; dan
b untuk keperluan pemuncangan tiang
listrik/telepon, penatiaman kabel, penanaman
pipa, dan sejenisnya yvang tdak mengubah fungsi
permnukaan tanah.
Pasal 40

(1) Subjek Pajk MBLB adalah orang pribadi atau Badan
yang mengambil MBLB.

{2) Wajib Pajpk MBLB adalah orang pribadi atau Badan
yang mengambil MBLB.

Pasal 41

{1} Dasar pengenaan Pajak MBLB adalah nilai jual hasil
pengambilan MELB.

(@) Nilat jual sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dihitung  berdasarkan  perkalien  volume/tonage
pengambilan MBLB dengan hargs patokan tiap jenis
MELB.

(3] Harga patokan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dihitung berdasarken harga jual rata-rata tap jenis
MBLB pada mulut tambang yang berlaku di wilayah
Daerah,

(4) Harga patckan sebagaimena dimaksud pada ayat (3]
ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang pertambangan mineral
dan batu bara.

Pasal 42

Tarif Pajak MBLB ditetapkan sebesar 20% (dua puluh

persen).

Pasal 43

(1) Besaran pokok Pajpk MBLB vyang terutang dihitung
dengan cara mengalikan dasar pengenaan Pajpk MBLB
sebagnimana dimakswud dalam Pasal 41 ayar (1)
dengan tarif Pajak MBLB sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 42. ¥



{2} Saat terutang Pajpk MBLB ditetapkan pada saat
teriadinya pengambilan MBLB di mulut tambang.

(3} Wilayah pemungitan Pajpk MBLE yang terutang
dipungut di wilayah Daerah.

Paragrat 7
Pagk Serang Burung Walet
Pasal 44

(1) Obiek Pajak Sarang Burung Walet adalah pengambilan
danfatau pengusahaan sarang burung walet

(2) Yang dikecualikan dari objek Pajak Sarang Burung
Walet sebageimane dimaksud pada ayat (1} vaiu
pengambilan  Samang Burung Walet yvang teiah
dilkenakean penerimaan negara bukan Papk

Pasel 45

(1) Subjekk Pajak Sarang Burung Walet adalah orang
pribadi atau Badean vyang melakukan pengambilan
dan/fatau mengusahakan sarang burung walet.

(2) Wajib Pejak Sarang Burung Walet adalah orang
pribadi atau Badan yang mmelakukan pengambilan dan
fatau mengusahekan sarang burung walet.

Pasal 46

(1) Dasar pengenaan Pajak Sarang Burung Walet adalah
nilai jual sarang burung walet.

{2) Nilai jual Sarang Burung Walet scbagabmana
dimaksud pada ayat (1) dihjtung berdasarkan
perkalian antara harga pasaran umum Sarang Burung
Walet yang berlaku di Daerah dengan volume sarang
burung walet,

Pasal 47
Tarif Pajak Sarang Burung Walet ditetapkan sebesar 10 %
(sepuluh persen).

Pasal 48

{1} Besaran pokok Pagk Sarang Burung Walet wyamg
terutang dibitung dengan c¢ara mengalikan dasar
pengenaan Papk Sarang Burung Walet sebagasimana
dimaksud dalam Pasal 46 ayat (1) dengsn tzarif Paipk
Sarang Burung Walet 'sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 47, ¥



(2 Saat terutang Papk Sarang Burung Walet ditetaplkan
pada saat terjadinya - pengambilan  dan/atsu
pengusahaan Sarang Burung Walet.

(3] Wilayah permungutan Pajak Sarang Burung Walet vang
terutang d wilayah Daerah.

Paragraf 8
Opsen FKB
Pasal 49
Opsen PKB di kenakan atas Pajak terutang dari PKB.
. Pasal 50

(1} Wajib Pajalk Opsen PKB merupekan wajib PKB.

23] Pemungutan Opsen PKE dilakukan bersamasan dengan
pernungutan Pajpk terutang dari PKE.

Pasal 51
Duasar pengensgan . untuk Opsen PKB merupakan PKS
teratang- :

Pasal 52
Tarid Opsen PKB ditetapkan sebesar 66% (enam puluh
enam persen) dihitung dari besaran Pajale terutang.

Pasal 53

(1) Besaran pokok Opsen PKB yang terutang dihitung
dengan cara _ mengalikan desar pengensan
sebagaimana dimeksud dalam Pasal 51 dengan tarif
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52,

(2) Smmt terutang Opsen PKB  ditetapkan pada saat
terutangnya PKB.

[3) Wilayah pemungutan Opsen PKB yang terutang
merapaken wilayeh Daerah  tempat Kendaraan
bermotor terdaftar.

Paragraf 9
Opsen BEBNKS
Pasal 54
Opsen BBNEB dikenakan atas Pajak terutang dari
BBENKBE.
Pasal 55

(1) wWajb Pajk Opsen BBNKB merupaken Wajib Paplk

EBHNKE.



{2) Pemnungutan opsen- BBNKB dilakukan bersamaan

dengan pemungutan pajak terutang dari BBNKB.

Pasal 56

Dasar pengenaan untuk. Opzen BBNKB merapakan
BBNKB terutang.

Pasal 57

Taril Cpsen BBNKB ditetapkan sebesar 66% (enem
pulih enarn persen) dihitung dari besaran Pajak terutang.

o

(2}

()

()

2

Pagal 58
Besaran pokok Opsen BBNKB yang terutang dihitung
dengan cam ‘mengslikan dasar pengenBan pajak
sebagaimana dimaksud pada Pasal 56 dengan tarif
sebagaimana dimeksud pada Pasal 57.
Saet terutang Opsen BBNKEB ditetapkan pada sast
terutangnya BENKB.
Opsenn BBNKB  yang terutang dipungut di wilayah
Daergh tempat Kendaraan ‘Bermotor terdaftar.
Bagian Ketiga
Masa Pajak dan Tahun Pajgk
Pasal 52
Saat terutang Pajak ditetapkan pada seat orang
pribadi atau Badan telah memenuhi syarat subjektf
dan objektif ates swuatu jenis Papk dalam. satu kurun
waktul tertenta dalam Masa Pajak, dalam Tahun Pajak,
atau dalath bagian Tahun Pajak sesuai derigan
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan
daerah.
Masa Pagk berlaku untuk jenis pajak yang dipungut
berdasarkan penghitungan sendiri oleh Wajib Pajak
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2), kecuali
untuk BPHTB. '

{3) Masa Pajk sebagaimana dimaksud pada ayat (2

ditetapkan untuk jangka waktu 1 (satu} bulan
kalender atau jangka walkin lainspaling lama 3 (tigs)
bulan kalender, yang menjadi dasar bagi Wajib Papk
umnmtuk menghiturg, menyetor,. dan melaporkan papk
yang teruiang. ”

¥



{4 Tahun Pajk sebagaimane dimaksud pada ayat (1)

(5)

merupakan jangka wakitu yang lamanya 1 (satu) tahun
kalender, kecuali hila Wajt Pajgk mengpunakan
tahun buku yang tidak sama dengan tahun kalender.
Ketentuan lebih lanjut mengenei masa Peak, Tahun
Pajak, dan bagian talnin Pajpk scbagaimana dimalesud
pada ayat (1) diatur dengan Perbup.

Bagian Keempat
Penggunaan Hasil Penerimaan Pajak Untuk Kegiatan
Yany Telsh Ditentukan
Pesal &0

(1) Hasil penerimsan Opsen FKB sebagaimana
dimaksud dalam Pesal 3 ayat (1] huul d
dialokasikan paling sedikit 10% (sepuluh persen)
untuk pembangunan dan/atau pemeliharaan jpian
serta peningkatan mode dan sarana transportasi
umum.

() Hasil penerimaan PBJT atas Tenaga Listrik
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2| huruf
b angka 2, dialokasikan paling sedikit 10% (sepuluh
persen} untuk penyediaan penerangan jalan umum.

@) Kegiatan penyediaan penerangan jalan wmon
sebagaimena dimaksud pada ayat {2) meliputi
penyediaan dan = pemeliharaan  infrastrukeur
penergngan jalan umum seérta pembayaran biaya
ates konsumsi tenaga listrik untuk penerangan
jalan umum.

{9 Hasil penerimaan PAT sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 ayat (1} buruf ¢ dialokasikan paling
sedikit 10% (sepuluh persen] umuk pencegahan,
penanggulangan, dan pemulthan pencemaran
dan/atau kerusakan bngkungan hidup dalam
Daerah yang berdampak terhadap kunalitas dan
kKuantitas edr taneh, meliputi:

8 penanaman pohon;
b. pembuatan iuhang atau sumur resapan;

¢ pelesrarian hutan atau pepohonan; dan



d pengelolaan limbah.

BAB 1II
RETRIBUSI
Bagmn Kesatu
Jenis Retribusi
Pasal 61
Jenis Retribuasi terdiri atas:
a. Retribusi Jasa Umum;
b Retribusi Jasa Usaha: dan
¢ Retribusi Perizinan Tertentu,
Bagian Kedua
Retribusi Jasa Unim
Paragraf 1
Pasal 62

(1]Jenis pelayanan Retribusi Jasa Umum sebagaimana
dimeksud delam Pasal 61 ayat (1) huruf a meliputi:
a pelayanan Keschatarg;

b, pelayanan kebersihan;
¢ pelayanan parkir di tepi jalan umum;
d pelayanan pasar,

(2} Pelayanan yang merupakan objek Retribusi Jasa
Umum sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan pelayanan yang disediakan atau diberikan
oleh Pemerinteh Deerah berdasarken kewenangan
Daerahh  sebagaimana  diatur dalam  peraturan
perundang-undangan.

(3) Pelayanan sebsgaimana dimaksud pada ayat (1}
termasuk pelayanan yang diberikan oleh BLUD.

(4} Detail rinclan, objgek ates pelayanan yang
diberikan oleh BLUD scbagaimana dimaksud
pada ayat (3), penyesuaian detail rincian objek diarur
dadam Perbup sesLal ketentuan peraturan
perundang-undangar.

{5} Derail nncian objek Retribusi yang dishur dalam
Perbup sebagaimana dimaksud peda ayat {4,
dilaksanakan dengan ketentuan: q



©)

(1)

(2

a Hdak bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan vang lebih tinggt,
b thak menghambat iklim investasi di Daerah; dan

¢ tidak menimbulkan ¢konomi biaya tinggi.

Perbup sebagaimana dimaksud pada ayat 4 (empat)
disampaikan kepada menteri yang menyelenggarakan
urusan di  bidang keuangan, menteri yang
menyelenggarakan Urusan Pemerintahan dalam
negeri, dan DPRD paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sejpk Perbup ditetapkan.

Dikecualikan dari objek jerus Retribusi Jasa Umum
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yaitu pelayanan
jasa. nmum yang diklcukan oleh Pemerintah, badan
usahe milik negara, BUMD, dan pihek swasta.

Pasal 63
Pelayanan kesehatan sebagaimana dimeksud dalam
Pasal 62 ayst (1) huruf a merupakan pelayanan
kKeschatan di  puskesmas, puskesmas keliling,
puskesmas pembantii, balai pengobatan, rumah sakit
umum daecrah, dan tempat pelgyanan keachatan
lainnya yang sejenis yvang dimiliki dan/atau dkeloia
olehh Pemerintah: Daerah.
Dikecualikan dari pelayanan kesehatan sebagimans
dirnaksud ayat (1) adalah pelayanan administrasi,
Pasal &4

(JJPelayanan kebersihan sebagaimana dimsksud dalam

Pasal 62 ayat (!} huref b merupakan pelayanan

kebersihan vang diselenggarakan oleh Pemerintah

Deerah, meliputi:

8 pengambilan atau pengumpulan sampah dari
sumbermyes. ke lokasi pembusangan sementara;

b. penganglutan sampah dari sumbemya dan/atau
lokasi pembuangan sementara ke lokasi
pembuangan  akhir sampah/pengelahan  atau

pemusnahan akhir sampah; _
¥



c. penyediaan lokasi pembuangsn atsu pengolahan
atau pemusnahan akhir sampah;

d penyediaan dan/atau penyedotan kakus, dan

g pengolahan limbah cair rumah tangge, perkantoran,
dan industri

(4) Dikecualiken dari pelayanan kebersihan adalah
pelayanan kebersihan jalan wumum, taman, tempat
ibadah, sosial, dan tempat umum lainnya.

Pasal 65

Pelayanarn parkir di tepi jalan wmin sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 62 ayat (1) huruf ¢ merupakan

penyediaan pelayanan parkir di tepi jalan umum yang
ditentukan oleh Pemerintah Dserah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangar.

Pasal 66

Pelayanan pasar sebagaimena dimaksud dalam Pasal 62

ayat (1) huruf d merupakan penyedissan fasilitas pasar

tradisional atau sederhana berupa pelataran, los, dan kios
yang dikelola oleh Pemerintah Daerah.
Pasal 67

(1} Subjek retribusi jasa umum merupakan orang pribadi
atau Badan yarng menggunaken ateu menikmati
pelayanan Jasa Umum.

(2) Wajib retribusi jasa umum merupakan orang pribadi
atau badan yang menurut peraturan perundeang-
undangan diwsjibkan untuk melakukan pembayaran
Retribusi atas pelayanan Jasa Umum.

Pasal 68

(1) Tingkat penggunean jasa atas pelayanan jasa ummrn
merupakan jumlah penggunasn jpse yang dijadikan
dasar alokasi beban biaya vang dipikul Pemerintah
Daerah  unuik  penyelenggaraan  jasa  yang
hersangkutan.

(4 Tingkat penggunasan jasa atas peiayanan .Jasa Umum
scbagaimana dimaksud pada ayat (1} ditetapkan

dengan ketentuan:

¥



(1)

(@

(3

(4)

(1)

a pelayanan kesehatan diukur berdasarkan jenis
pelayanan, frekuensi pelayanan, dan/atau jangka
wakiu pelayanan;

b. pelayanan kebersihan diukur berdasarkan jenis
pelayanan, frekuensi pelayanan, volume dan/atau
jenis sampah atau limbah kakus atau limbah cair,

¢. pelayanan parkir d tepi jalan umum diukur
berdasarkan jeniz kendaraan, jenis/kawasan
lokasi parkir, frekuensi pelayanan dan/atau
jangka waktu pemakaian tempat parkir;

d ‘pelayanan pasar dinkur berdesarkan frekuensi
pelayanan, jangka waktu pemakeian fasilitas
pasar danfaten jenis pernakaian fasilites pasar;
dan

Pasal 69

Prinslp dan sasaran delam penetapan tarif Retribuasi

Jasa Umum ditetapkan dengan memperhatikan biaya

penyediean jasa yang beérsangkutan, kemampuan

masyvarakat, aspek  keadilan, dan  efektivites
pengendalian atas pelayanan tersebut.

Biaya sebagaimane dimaksud pada ayat (1) meliputi

biaya operasional dan pemeliharaan, biaya bunga, dan

bigya modal

Dalam hal penetapan tarif sepenuhpya

memperhatikan bisya penyediaen jasa sebagrimena

dimaksud pada aeyat (1), penetapan tarif hanya untuk
menutup sebagian biaya sebapaimena dimaksud pada

ayat (2).

Prinsip dan sa&saran dalam penetapan tarii Retribusi

Jasa Umum yang diberikan oieh BLUD ditetapkan

sesual  dengan Ketentuan peraturan  perundang-

undangan mengenai BLUD.
Pasal 70

Besaran Retribusi Jasa Umum yang terutang dihitung

dengan cam mengalikan tingkat penggunaan jasa

sebagaimana dimaltsud dalam Pasal 68 dengan tanf
retribust. ‘



£
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(4)

B

Sttruktur dan besaran tanf retribusi jasa  umum
tercantum dalm Lampiran | yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini
Tarif Retrfbusi ditinjau kembali paling lama 3 ftiga)
tahun sekali
Peninjauan tarif Retribusi sebagaimanz dimaksud
pada ayet {2) dilakukan dengan memperhatikan indeks
hamga dan perkembangan perekonomian, tanpa
melakukan penambahan objek Retribusi Jasa Umum.
Tarif retribusi hasil peninjgauan  sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) ditetapkan dengan Perbup.
Bagan Ketiga
Retribusi Jasa Usaha
Pasal 7l

(1) Jenis penyediaan/pelayanan barang dan/atau jasa

yang merupakan objek Retribusi Jasa Usegha

sebagaimana dimeksud dalam Pasal 61 huruf b

meliputi:

a penyediaan tempat kegiatan usaha berupa pasar
grosir, pertokoan dan tempat Kegiatan usaha
lainnya,;

b, penyediaan tempat pelelangan ikan, ternak, hasil
bumi dan hasil hutan termasuk fasilitas lainnya
dalam lingkungan tempat pelelangar;

¢ penyediaan tempat khusus parkir di luar becdan

jalan;

penyediaan tempat penginapan/pesanggrahan/vila;

pelayanan rumah pemotongan hewan ternak;

pelayanan jasa kepelabuhan;

® o0 oo

pelayanan  tempat rekreasi, patiwisata dan

clahraga;

h pelayanan penyeberangan orang ataun barang
dengan menggunaken kendaraan d: air;

i penjualan hasil produksi usaha Pemerintah
Daerah; dan

j pemanfaatan aset daerah yang tidak mengganggu

penyelenggaraan ‘tuges dan  fungsi  organisasi

perangkat daerabh danjatan optimalisasi aset

X



daerah dengan tidak mengubah status kepemi likan
sesuai dengan Ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(2) Penyediaan/pelayanan scbagaimana dimaksud pada
ayat (1) disediakan atau diberikan oleh Pemerintah
Daerah berdasarkan jasa/pelayanan yang diberikan
dan kewenangan Daerah sebagaimana diatur dalam
ketentuan peraturan perundang-undangan.

{(3) Pelayanan yang dimaksud pada ayat (2) termasuk
pelayanan yang diberikan oleh BLUD.

{4) Detail rincian objek atas pelayanan  yang
diberikann  oleh BLUD  sebageimana  dimaksud
pada ayar (3, diatur dalam Perbup sesuai Ketentuan
peraturan perundang-undangan.

{5} Detail rincian objek retribusi yang diatur dalam
Perbup sebageimena dimaksud pada ayat (4
dilaksanakan dengan ketentuan:

a tdak berténtangan deéngan peraturan perindang-
undangan yang lebih tinggi;

b. tidak menghambat kim investasi di Daerah; dan

¢ tidak menimbulkan ckonomi biaya tinggi

6} Perbup  ssbagaimana dimaksud pada ayat (4}
disempaikan kepada menteri yang menyslenggarakan
urusan di bidang  keuwangen, menterd  yang
menyelenggarakan Urusan Pemerintahan dalam negern,
dan DPRD paling lambat 7 ([tujuh) hen kerje sepk
Perbup ditetapkan.

(7] Dikecualikan dari objek jenis Retribusi Jasa Uszha
sebagaimana dimaksud pada ayat (1} adalah
peéayanan jpse yang dilakuken oleh pemerintah,
Badan Usaha Milik Negara, BUMD dan pihak swasta.

Pasal 72

Penyediaan tempat Kegiatan usaha berupa passr grosr,

pertoltcan dan tempat  Keglatan usaha | laiinya

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7@ ayat (1) huruf a

mernpakan penyediaan tempat kegiatan usaha berlipa

fasilitas pzsar grosir dan fasilitas pasar/pertokean yang

A



dikonfrakkan, serta tempat kegiatan usaha lainnya yang
digediakan/diselenggarakan cleh Pemerintah Daerah.
Fasal 73

(1) Penyediaan tempat pelelangan ikan, ternak, hasit bumi
dan hasil hutan termasuk fasilitas lannya dalam
lingkungan tempat pelelangan sebagaimana dimaksud
dalam Pesal 71 ayat (1) heraf b merupakan
penyediaan tempeat pelelangan yang secara khusus
disediakan oleh Pemerintah Daerah untuk melakukan
pelelangan ikan, termak, hasil bami dan hasi hutan
termasuk jasa pelelangan serta fasilitas lainnya yang
disediakan di tempat pelelangan,

(4) Termasuk penyediaan tempat pelelangan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1] adelah tempat vyang
dikontraken aleh Pernerintah Daerah dari pihak lain
urituk dijpdikan aebagni tempat pelélangan.,

Pasal 74

Penyediaan tempat khusus parkir d luer badan jalan

sebagaimana dimaksud dalem Pasal 71 ayat (1) huruf ¢

merupakan penyediaan tempat khusus parkir di luar
badan jalan yang disediakan, dimilikd, dan/atau dikelola
cleh Pemerintah Daerah,

Pasal 75

Penyediaan tempait penginapan/pesanggrahan /vila

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 70 ayat (1) huraf d

merapakan penyediaan tempat

penginapan/pesanggrahan/vila vang disediakan, dimilid,

dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 76

Pelayanan rumah pemotongan hewan ternak sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 7! ayat (1) huruf e merupakan

pelayanan penyediaan fiasilitas pemotongan hewan ternak,
termasuk pelayanan pemeriksasn  kesehatan hewan
sebelum dan sesudah dipotong, yang disediakan, dimiliki,
dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 77
Pelayanan jasa kepelabuhanan sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 71 ayat (1] burif { merupakan pelayanan

¥



kepelabuhanan pada pelabuhan yang disediakan, dimiliki
dan/atau dikeiola oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 78
Pelayanan tempat rekreasi, pariwisata dan olahraga
sebagaimana dimaksud dalem Pasal 71 ayat (1} Iuruf g
merupakan pelayanan tempat rekreasi, pariwisata dan
olahrags yang disediakan, dirmliid dan/atau dikelola cleh
Pemerintah Daerah.

Pasal 79
Pelayanan penyeberangan orang atau barang dengan
menggunakan kendarean di air sebagaimanea dimalkeud
dalam Pasal 71 ayat (1) huruf h merupakan pelayanan
penyeberangan orang atau bamng dengan menggunakan
kendaraan di air yang disediakan, dimiliki danfatau
dikelola cleh Pemerintah Daerah

Pasal 80

Penjualan hasi] produksi usaha Pemerintah Daerah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 71 ayal (1] huraf i
merupakan penjualan hasil produksi usaha daerah cleh
Pemerintah Daerah.

Pasal 81

(L] Pemanfeatan =aset dacrah yang tidak menggenggu
penyelenggaraan tugas dan fungsi crganisasi
perangkat Daerah danfatau optimaliseasi aset daszrah
dengan tidak mengubahl status kepemilikan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 71 ayat (1) huruf)j
termasuk pemanfaatan barang milik daersh sesual
dengan ketentuan peratiran perundang-undangan
mengenai pengelolaan barang milik dasrah,

{2y Beptuk pemanfastan barang milik deerah berupa aset
daerah sebagaimana dimaksud ayat pada (1} adalah
penyewaan aset milik daerah.

Pasal 82

t Subjek Retribusi Jasa Usaha merupakan arang pribadi
atau PBadan vyang menggunakan atau menikmag
pelayanan jasa usaha. ¥



(%) Wajb retribusi jasa usaha merupakan crang pribadi
atau Badan vang berdasarkan peraturan perundang-
undangan: diwajibkan untuk melakukan pembayaran
Retribuasi atas pelayanan jasa usaha

Pasai 83

(1] Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Jasa Usaha
merupakan jumiah penggunaan jasa yang dijadikan
dasar alckasi -beban baya yang dipikul Pemerintah
Daerah untuk penyelenggaraan jasn yang
bersangkutan,

(2} Tingka! penggunean jass atas Ipela_',"ﬂnﬂ.n jasa usaha
sebagaimana dimaksud delam ayat {1} ditetapkan
dengan ketentuan :

a penyedizen tempat  kegiatan uwsaha diukur
berdasarkan luas tempat useha, frekuensi
layanan, danfatau ja.nglka waltu pemakeian
fasilitas pasar grosir, pertokoan, den/atau tempat
usaha lainnya;

b. penyediaan temnpat pelelangan diukur berdasarkan
lias tempat pelelangan,  frekuensi  layanan,
dan/atau jangka waltu pemakaian fasilitas tempat
pelelangan;

¢ penyediaan | tempat ¥kKhusus parkir di luar baden
jalan  digkcwr berdasarkan .jenis  kendarzan,
frekuensi  layaman, dan/atau jangke waktu
pemakaian fasilitas tempat khusus parkir di luar
badan jalan;

d pettvediaan tempat penginapan /pesanggrahan/
villa diukur berdasarkan jenis fasilitas, frekuenst
layanan, dan/atau jangka wakiu pemakaian
fasilitas tempat penginapan/ pesanggraharn; vills;

e pelayanan rumeh - pemotongan hewan ternak
durkur berdasarkan jemis hewan termak, jenis
layanan, freluensi layaﬁan. danjatau p@pngks
waktu pemakaran fasilitas Rumah Potong Hewan;

f. pelayanan tempat rekreasi, pariwisate, dan oiah
rage. dinkur berdasarkan jenis fasilitas, frekuiensi

"



(2]

[3)

layanan, danfatau jangka wakiu penakaian
fasilitas tempat rekreasi, pariwisata, dan dah raga;
£ penjualan produkal  ussha Daerah divkur
berdasarkan jenis danfatann volurme produksi
usaha daerah; dan
h pemanfaatan aset daergh diukur berdasarkan jenis
layanan, frekuensi layanan, dan/atau jangka
waktu pemakaian kekayaan Daerah,
Pasel 84
Prinsip dan sasaran dalam penetapan besarnya tanf
Retribusi Jasa Usaha ditujukan untuk memperoleh
keuntungan yang layak
Keuntungan yang laysak sebagaimana dimaksud pada
ayat (] adalah keuntungan yang dipercieh apabiia

pelayanan jese usaha tersebut dilakukan secira
efisien dan berotientadi pada harga pasar.

Prinsip dan easaran dalam penetapan tari Retribusi
Jaga Usaha yang diberikan oleh BLUD ditetapkan

sesuai  dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang mengatur BLUD,

Pasal 85

Besaran Retribusi Jasa Usaha wang teritang dihitung

dengan cara mengelikan tingkat pengguneaan jasa dengan
tarif Retribusi.

(1)

(2}

Pasal 86
Struktur dan besaran tarif Retribusi Jasa Usaha
tercantumn dalam Lampiran [ yang merupakan bagian
tilak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.
Bentuk pemanfaatan barang milk Daerah dan
tata cara penghitungan besaran tarif dapat ditetapkan
dengan Perbup untuk barang milik daerah berupa:

a. sewa yang masa sewarnya lebih dan 1 (satu)
tahar;

b. kerja sama pemanfiaatan;
c. bangun guna sersh atayy bangun sersh guns; atau



(4

©)

©)

d. kerja sama penyediaan infrastruldur.

Penetapsn Rerbup sebagsimana dimaksud pada ayat

(2} dapat dilakukan untuk setiap pelaksanaan

pemanfiaatan barang milik daerah.

Bentuk  pemanfaatan  barang milik  Daerah

sehagaimana dimaksud pada ayat (3} dilalsanakan

dengan ketentuarn:

& tidak bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan yang lebih tinggi;

b, tidak menghambat iklim investasi d Daerah, dan

¢ tidak menimbulkan ekonomi biaya ting?g;i.

d pemanfaatan barang milik daerah sebagaimsana
dimaksud pada ayat (3] dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undarigan
Yeng mengatur mengenai pengelolean barang milik
Daerah.

Pemanfaatan barang milik, Daerah scbagaimana

dimaksud pada ayat (3] dilaksanakan sesuai dengan

keterituan peraturan perundang- undangesn yang
mengatur mengenai pengeiojaan barang milik Daerah.

Tarif retribusi ditinjau kembali peling lama 3 (tiga)

tahun sekali,

{7) Peninjauan tarf Retribusi sebagaimana dimaksud pada

ayat {6) dilakukan dengan memperhatikan indeks
herga dan perkembangan perekonomian, tanpa
melakukan penambahan objek Retribust Jasa Usaha.

(8} Tarif retribusi hasil peninjauan sebagaimana dimaksud

pada ayat (7] ditetapkan dengan Perbup.

Bagian Keempat

Retribusi Perizinan Tertentu

Pesal 87

{l}Jenis pelayanan pemberian izi yang merupakan objek

Retribusi Perizinan Tertentu sebagaimana dimeksud
dalam Pasal 61 ayat (L).huruf c yaitu:
a. Persetujuan Bangunan Gedung; dan



b penggunaan tenaga kerja asing,

(7] Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayar (1
disediakean atan diberikan oleh Pemerintah Daerah
berdasarkan kewenangan Daersh sebagaimana diatur
dalam ketentuan peraturan perundang-undangan,

Pasal 88

(1) Pelayanan PBG sebagaimana dirmaksud dalam Pasal
87 ayat (1) huruf & meliputi penerbitan FBG dan SLF
gleh Pemerintah Daerah sesual dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

[2) Penerbitan PBG dan SLF sebagaimana dimeksud pada
ayat [ meliputi kegiatan layanan konsultasi
pemenuhan standar teknis, penerbitan PBG, inspeksi
bangunen gedung, penerbitan SLF dan Surat Bukti
Kepemilikarn Bangunan Gedung, serta pencetakan
plakat SLF.

(3) Penerbitan PBG dan SLF tersebut diberikan untuk
permchonan persetyjuan:

a Pembangunan bary;

b, Bangunan gedung yang sudah terbangun dan
behum memiliki PBG dan/atau SLF;

¢ PBG perubahan untuk :

1. perubahan fungsi Bangunan Gedung;

2. perubaban lapis Bangunan Gedung;

3. perubahan luas Bangunen Gedung;

4. perubabhan tampak Bangunan Gedung;

5. perubahan spesifikasi dan dimensi komponen
pada Bangunan Gedung yang mempengaruhi
aspeX keselarnatan dan/atau kesehatan;

6. perkuatan bangunan gedung terbadap tingkat
kerusakan sedang atau berat;

7. perlindungan dan/atau pengembangan
Bangunan Gedung cagar budaya; atau

8. petbeikan Bangunan Gedung yang terletak
dikawasan cagar budaya.

d. PBG perubahan tidak diperlukan umtuk pekeraan

pemeliharazn dan pekerjaan perawatan. v



(4 Dikecualikan dari pengenaan Retribusi atas pelayanan

1)

(1

(1)

(2)

sehagaimana dimaksud pada ayat (1] adalah
bangunan milk pemerintah, pemerintah provinsi,
Pemerintah Daerah dan bangunan yang memiliki
fungsi keagamaan /peribadatan.

Pasal 89
Pelayanan penggiinaan teriaga kerja asing
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 87 ayat {1) huruf
bt merupakan pelayanan pengesahan repcana
perpanangan penggunaan tenaga Kerja asing sesuai
wilayelr kerja tenaga kerja asing sesumi dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai
penggunaarn tenaga kerja asing.
Dikecunlikan dari pengensan Retribusi atas pelayanan
sebagaimana dimeksud pada ayat (1) yaitu
penggunaan tenaga kKetja asing oleh  instanst
perserinteh pusat, perwakilan negara asing, badan
internasional, lembaga sosial, lembega keagamaan,
dan jabatan tertentu di lembaga pendidikan.

Pasal 90

Subjek Retribusi perizinan tertéentu merupakan orang
pribadi atau badan yamg menggunaken/menilomati
pemberian perizinan tertentu.

Wajib Retrnibusi perizipan tertentu merupakan orang
pribadi atau badan yang menurut peraturan
perundang-undangan diwajibkan untuk melakukan
pernbayaran Retribusi atas pemberan perizinan
tertenta.

Pasal 91

Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Perizinan
Tertentu merpakan jumlah penggunaan jasa yang
dijadikan dasar alokasi beban biaya yang dipikoul
Pemerintah Daerah untuk penyelenggaraan jasa yang
bersanglautan,

Tingkat penggunasn jasa atas peleyanan perizinan
tertenptu  sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan dengan ketentuan yaltu pelayanan FBG

L



(3"

(4)

(1)

(2

(3}

)

diukur sberdasarkan formmla  yangs mencerminkan
biaya peniyelenggaraan penyediaan layanan
Formula sebagaimana dimaksud pada ayat (2] terdird
atas:
a formula untuk Bangunan Gedung, meliputi:

1. luas total lantai;

4. indeks terintegrasi; dan

3. indeks Bangunan Gedung terbangun
b formula untuk presarans Bangunan Cedung,

meliputi:

1. valume;

2. indeks prasarana Bangunan Gedung; dan

3. indeks Bangunan Gedung terbangun
Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan perizinan
tertentu  sebagaimane dimeksud pada . ayat (1)
ditetapkan dengan  ketentuan yaitu pelayanan
penggunaan tenaga kerja asing divkur berdasarkan
frekuensi penyedigan layanan dan/atau jangka waktu
layanan;

Pasal 92

Prinsip dan sasaran dalam penetapan besarnya taril
retribusi perizinan tertentu didasarkan pada tujuan
untuk menutup o sebagian atau  seluruh biaya
penyélenggaraan pemberian izin yang bersanglotan:
Biaya penyelenggaraan pemberian-izin sebagaimana
dimaksud pada ayat (1] meliputi biaya penerbitan
dokumen izin, pengawasan, penegakan hulum,
penatausahaan, dan/atau biaya dampak negatif deri
pemberian izin tersebut.
Pelayanan FBG.  sebagaimana dunaksud  dalam
Pasal B8 ayat (] baysn penyelenggaraan layanan
mengacut  pada keténtuan peraturan perundang-
undangan mengenai bangunan gedung.

Pelayanan pengesahan rencens penggunaan

tenaga kerja asing perpanjangan scbagaimana
dimaksud dalam Pesal 89 ayat (1), biaya

penyelenggaraan pemberian  #n  mengacu pada



(1}

2

@)

(1}

(@

(3)

)

()

ketentuan perundang-undangan mengenai
penggunaan tenaga kerja asing
Pasal 93

Besaran retribusi perizinan tertentu yang terutang
dihitung dengan cam mengalikan tingkat penggunaan
jasa dengan tarif Retribusi.
Khusus untik retribus: perizinan tertentu atas
pelayanan PBG, besaren Retribusi yang terutang
dihitting berdasarkan perkalian antara tingkat
penggundan jasa atas penyediaan pelayanan PBG
dengan harga satuan retribusi PBG.
Harga satuan Retribusi PBG sebagaimana dimaksud
pada ayat (2] terdiri atas:
a standar harga satuan tertinggi untuk Bangunan

Gedung; atau
‘b, hama satian banguman gedung untuk prasarans

Bangunan Gedung.
Pasal 94

Tarif Retribusi merupekan niai rupiah yang
ditetapkan untuk menghitung besaran retribusi vang

terutang.

Dalam hal tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada
avat () dinyateken dalam satusn rmata uang selain
rupiah, pembayaran Retribusi dimaksud tetap harus
dilakukan dalam satuan mata usng rupiah dengan
menggunakan kurs pada saat terutang vang
ditetapkan oleh menteri yang menyelenggarakan
urusan pemerntahan di bidang keuangan untuk
kepentingen perpajakan.

Struktur dan besaran tarf Retnbusi Perizinan
Tertentu tercantum dalam Lampiran [ yang
merupakan bagian tidak terpisahkan darn Perda ini
Tarif Retribusi ditinjan kembali paling lama 3 {tiga)
tatun sekali

Peniinjauan tarif Retribusi sebagaimana dimalksud
pada ayat {4) dilakukan dengan memperhatikan indeks
harga dan perkembangan perekonomian, tanpa

&



(&}

(7

(8)

(2

(3

melakultan penambahan objek Retribusi Perizinan
Tertentu.
Peninjauan besaran tard Retribusi sebagaimana
dimaksud pada ayat (5} khusus pelayanan PBG hanya
dibkukan terhadap besaran harga atau indeks dalam
tabel harga satuan Bangunan CGedung negara atan
standar harga satuan tertinggi dan indeks lakalitas.
Peninjauan besaran tarif Retribusi sebagaimana
dimaksud pada ayat [(O) khusus pelayanan
penggunean tenaga keria asing berdasarkan tarif yang
ditetapkan dalam peraturan pemerintah mengens
jenis dan taril atss jenis penerimaan negara bukan
pajak yang berlaku pada kementerian yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
ketenageakeriaan.
Tarif Retribusi hasil peninjauan sebagaimana
dimaksud peda ayat (6} dan ayat (7) ditetapkan dengan
Perbup.
Begian Kelima.
Pemanfaatan Penerimaan Retribusi

Pasal S5
Pemanfaatan dari penerimaan masing-masing jenis
Retribusi diutamakan untuk mendanai kegiatan yang
berkaitan langsung dengan penyelenggaraan
pelayanan vang bersangkutan.
Pemanfaatan darl penerimaan Retribusi yang dipungut
dan dikelola oleh BLUD dapat langsung digunakan
untuk mendanal penyelenggaraan pelayanan BLUD
sesudi dengan ketentugn peraturan perundang-
undangan mengenai BLUD.
Ketentuan lebih lanjut  mengenai pernanfaatan
penerimmaan Retribusi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (2) diatur dengan Perbup.

BAB IV
TATA CARA PEMUNGUTAN PAJAK DAN RETRIBUSI

Pasal 96

(1) Dokumen yang dignnakan sebagai dasar

pemungutan jenis Pajak yang dipunput berdasarkan
W



penetapan Bupati antara lain adalah surat ketetapan
pajak daerah dan surat pemberitahuan papk terutang,

(3 Dolumen  yang  digunaken sebagai  dasar
pemungutan jenis Pagpk vang dipungut berdasarken
perhitungan sendiri oleh wajb pajpk antara lain adalah
surat pemberitahuan pejak daerah,

(3 Dolkumen pemberitahuan pajpk deerah wajb  diisi
dengan benar dan lengksp serta disamnpaiken cleh
Wajib Palk kepada Pemerintah Daerah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang- undangan!

(4] Besaran retribusi terutang  ditetapkan  dengan
SKRD atau dekumen lain yang dipersamakan baik
berbentuk dokumen tercetak maupun dokumen
elektronik.

(5) Dokumen lpin -yang dipersamakan sebagaimana
dimeksud pada ayat (4 dapat berupas karcis, kupon,
kartu langgenan, surat perjanijian, dan suraet
pemberitahiuan pembayaran dari aplikasi pelayanan
atau penzman elektronik.

Pasal 97

(1) Pemungutan pajak dan retribusi dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan wnun dan tata cam pemungutarl
pajak dan retribusi

(2) Ketenfuan umum dan teta cara pemungutan Pajak
dan Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi pengaturan mengenai:

a pendaftaran dan pendataan;
k. penetapan besaran Pajalk dan Retribusi terutang

¢ pembayaran dan penyetorary,

d pelaporan; s

e. pengurangan, pembetulan, dan pembatalan
ketetapan;

f. pemerikssan Pajpk;

g penagihan Papk dan Retribusi;

h. keberatan;

L gughtan;

] penghapusan piutang Pajak dan Retribusi oleh
Bupati;



k pengaturan kin yang berkaitan dengan tata cara
pemungutan Pajak dan Retribusi

(3] Ketentuan lebih lanuut mengenai = tata cara
pemungutan papk dan retribusic sebagaimana
dimaksud pada ayat (2} diatur dalam Perbup vang
berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-
undangan.

BAB V

PENGURANGAN, KERINGANAN, PEMBEBASAN,

o PENGHAPUSAN ATAU PENUNDAAN PEMBAYARAN ATAS
POKOK PAJAK, POKOK RETRIBUSI, DAN/ATAU
SANKSINY A
Begian Kesatn
Insentif Fiskal Pajpk dan Retribusi bagi Pelaku Usaha.
Pasal 98
(1) Dalam mendutkung kebijakan kermudahan
berinvestasi, Bupati dapat memberikaen insentif fhakal

kepada pelaku usehg d Daerah.

(2) Insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berupa pengurangan, Keringanan, dan pembebasan
atau penghapusar: atas peokok Pajak, pokok Retribusi,
dan/atau sanksinya.

(3) Insentif fiskal sebagaimana dimeksud pada ayat (1}
dapat -diberikan atas permohonan weajb « Pajak
dan/atan  Wajib~ Retribusi atem+ diberikan secara
jabatan oleh Eupaﬁ berdasarkan pertimbangan,
meliputi:

a kemampuan membayar Wajb Pajak dan/atau
Wajib Retribusi;

b. kondisi tertentu objek Pajak, seperti objek Pajak
terkena bencana alam  kebalkaran, danfatan
periyebab lainnya yang terjadi bukan karena
adanya unsSur kesengajaan vang dilakukan oleh
Wapbh Pajpk danfatau pihak hin yang bertujuan
untizk menghindari pembayaran Pajaik;

e untuk mendukung dan melindung peaku usaha
mikro dan uitra mikro;



(4

(5)

(6)

{7)

(1)

d untuk mendukung kebijakan Daerah dalam
mencapal program pricritas Daerah; dan/atau
¢, untuk mendukung kebijaken permerintah pusat
dalarn mencapai prograrn prioritas nasionak.
Pembenian insentif fiskal sebagaimana dimakswd pada
ayat (3] merupakan kewenangan Bupat sesual dengan
kebijakan Daerah dalam pengelolaan keuangan daerah
Pemberian insentif fiskal kepada Wajb Pajgk dan/fatau
Wajib Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayet (3
huruf a dam  Muruf b, dilakukan  dengan
memperhatikan falktor
8. kepatuhan pembayaran dan pelaporan Pgjak oleh
Wajib Pajk selams 2 (dua) tahun terakhir;
b kesinambungan usaha Wajib Pajak danfatau Wajib
Retribusi;
¢ kontribuasi useha dan penlanaman modal Wajib
Pajak dan/atau Wajlb Retribusi terhadap
perekonomian Daerah dan lepangan Kkerja di
Daerah yang bersangioaten; dan/fatau
Pemberian inaentif fiskal kepada Wajb Papk dan/atau
Wajib Retribuei pelaku usaba mikro dan ultra mikro
sehagaimana dimaksud peda ayat (3 huruf c
dilakukan sesusi dengen kriteria wsaha mikro dan
ultra mikro dalam peraturan perundang-undangan di
bidang usahe mikro, kecil, menengah, dan koperasi
Pemberian insentif fiskal kepada Waib Pamk dan/atau
Wajib Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3
huruf d, disesuaiken dengan prioritas Daerah vang
tercantum  dalam rencana pembangunan jengka
menengah daerah.
Pemberian insentif fiskal kepada Waijb Pajgk dan/atau
Wajib Retnibusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3]
huruf ¢ dilakukan dalam rangka  percepatan
penyelesaian proyek strategis nasional.
Pasal 99
Pemberian mnsentif fiskal sehapaimane dimaksud pada
Pasal S8 ayat (1) ditetapkan olekh Bupati dan
dilaporkan kepada DPRI. ¥



(2

(3)

)

(2

Laporan kepada DPRD sebagaimena dimaksud pada
ayat (1) disertai dengan: pertimbangan Bupati dalm
memberikan insentif fiskal.
Ketentuan lebih lamjut mengenai administrasi dan tam
cara pemberian insentif fiskal diatur dengan Perbup.
Pasal 100
Dalam hal pemberian insentif fiskal sebagaimana
dimeaksud dalam Pesal 9% ayat (1) merupakan
permohonan Wajib Pajk dan/atau Wajib Retribusi,
apabila diperlukan Buypsati atau Pejabat yang ditunjuk
dapat melakuekan Pemerikssen Pajak dan/atan
Retribusi untuk tujuan lain.
Pemeriksaan Pajalt dan/ateu Retribusi ssbagaimana
dimeksud pada ayat (1) bertujuan untuk mermnastikan
balwa Wajib Pajgk dan/atau Wajib Retribusi yang
mengajukan permohonan insentif fiskal berhek untuk
menerima insentif fisikal sesuai dengan pertimbangan
dan faimor sebagaimana dimaksud dalam Pasal 98
awat (3) dan ayat (3).

Bagian Kedua

Pemberian Keringanan, Pengurangan, dan Pembebasan

Pasal 101

(1) Bupeati atau Pejabat yang ditunjuk dapat memberikan

(2)

(3)

keringanarn, pengurangan, pembebasan, dan
penundasn pembayaran etas pokok dan/atau sanksi
Pajpk dan/atau Retribusi dengan memperhatikan
kondisi Wajib Pajak atau Wajib Retribusi dan/atau
chiek Pajlk atau objek Retribuai,

Pemberian keringanan, pengurangan, pembebasan,
dan penundaan pembayaran sebagairnens dirnaksud
pada ayat (1) dilakukan dengan memperhatikan
kondisi Wajib Pajak atau Wajb Retribusi danfatau
objek Pajak atau objek Retribusi.

Kondisi Wajib Pajk sebagaimana dimaksud pada avat
{1} meliputi kemampuan membayar Waijib Papk atau
tnglkat Lkuiditas Wajb Pajak ¥



(%)

)

(1)

(2

(3

(4)

Kondisi objek Pajk sebagaimana dimaksud pada ayat
{1} meliputi lahan pertanian yang sangat terbatas,
taniah dan bangumsn yang ditempati Wajib Papic dart
golongan, tertenty, nilai objek Pajpk sampai dengean
batas tertentu, dan objek Pajgk yang terdampak
bencana alam, kebakaran, huru-hara, dan/atan
konflik sosial
Ketentuan lebih lanjut mengenai administrasi dan tata
cara  kKeringanan, pengarangan, pembebasan, dan
penundaan pembayaran. atas pokok Papk atan pokok
Retribusi, dan/atau sanksinya diatur dengan Perbup.
Bagian Ketiga
Kemudahan Perpajpkan Daerah
Pasal 102
Bupsati dapat memberikan kemudahan perpajakan
Daerzh kepada Wajib Pajal, berupa:
8. perpanjangan batas waktu pembayaran atau
pelaporan Pajak; dan/atau
h. pembal'fan fasilitas angsuran ateu penundsan
pembayaran Pajak terutang ateu Utang Pajak.
Perpanjangan batas walktu  pembayaran  atau
pelaporan Pajpk sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a diberikan kepada Wajib Pajpk vang mengalami
keadaan kahar sehingga Wajib Pggk tidak mampu
memenuhi kewajiban Pajk peda waktunya.
Perpanjangan batas waliu  pembayaran ataun
pelaporan Pejak sebagaimana dimaksud peda ayat {I)
huruf a dapat diberikan Bupat secara jabatan atau
berdasarkan permohonan Wajib Papk yang ditetapkan
dalam keputusan Bupaty 3
Pemberan~ fasilitas = angsuran  atau  penundaan
pembayaran Paglit tert;tang gfau Utang Paiak
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) haraf b
dilakulkan dalam hal Wajib Pajak mengalami kesulitan
likuiditas atau keadaan kahar Wajib Pajpk sechingga
Wajib Pajgk tidak mampu memenuhi kewajiban
pelinasan Pajpk pads wakiunya



&

(7

()

{9

Pemmberian fasilites angsuran atau  penundasn

pembayaran Papk terutang atex Utang Pajk

sebagei mana dimaksud pada ayat {4) dapat diberikan

Bupati berdasarkan permchonan Wajb Pajak vyang

ditetapkan dalam keputusan Bupati

Dalam pemberan fasilitas angsuran atau penundaan

pembayaran Pajak terutang sebeagaimeana dimaksud

pada ayat (4), Bupati memperhatikan kepatuhan Wajib

Pajak dalam pembayaran Papk selama 2 (dus} tahun

terakhir.

Keputusan Bupati atas permohonan Wajb Pajak

sebagaimana dimaksud pada ayat (5), dapat berupa:

A, menyetjul jumlah angsuran Pajak dan/atau masa
angsuran atau lamanya penundaan sesuai dengan
permohonan Wajib Pajk;

b. menyetujui sebagian jumlah angsuran Pajpk
dan/atau masa angsuran  atau  lamanys
penundaan yang dimohonkan Wajib Pajak; atau

¢ menolak permohonan Wajb Pajak.
Persetujuan atau persetujuan sebagian angsuran atau
penundann Sebageimana dimaksud pada ayat (7)
huruf a dan huruf b paling lama diberikan untulk
jangka wakta 24 (dua puluh empat) bulan.
Pembayaran angsuran setiap masa angsuran dan
pembayaran Pajak yang ditunda disertai bunga
sebesar 0,6% [nol koma enam perseén) per bulan dan
jumlah Pajak yang masik harus dibayar, untuk jangka
waktu paling lama 24 (dua puluh empat) bulan serta
bagian dari bulan dihitung penuh 1 (satu) bulan.

(i0}Keadaan Kahar scbagaimana dimeksud pada ayat (2)

dan ayat (4) meliputi:

bencana alarm;

kebakaran;

kerusuban massal atau huru-hara; dan/atau
d wabah penyakit.

D g o8

(l11)Eetentuan lebih lanjut rmengenai administrasi dan tats

cara pemberian kemudahan perpajakean Daergh diatur
dengan Perbup. ¥
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BAB VI
KERAHASIAAN DATA WAJIEB PAJAK
Pasal 103

Setiap pejbat dilireng memberitahukan kepada pihak
lain segala sesuatu yang diketahui aten diberitabuiken
kepadanya oleh wajib Pajak dalam rangke jabatan
atay pekerjaannya  untuk menjalankan ketentuan
peraturan perundang-undeangan di bidang perpajakan
daergh.

Larangan sebagaimana dimaksud pada ayat (])

berlaku juga terhadap tenaga ahll yang ditunjpuk cleh

Bupati untuk membantu dalam  pelaksanaan

ketentuan peraturan perundang-undangan di bideng

perpajaican Daerah.

Yang dikecualikan dari ketentuan sebagaimana

dimalksud pada avaet (1) dan ayat (2) adalah:

& pejabat danfatau  tenaga ahli yang bertindak
sebagal saks atau ahi dalam sidang pengadilamn;
dan

b pejabat dan/atau tenaga ahli yang ditetapkan oleh
Bupati untuk memberikan keterangan kepada
pejabat lembaga negara atau instansi Pemerintah
yang berwenang melakukan pemeriksaan dalam
bidang Keuangan Daerah.

Untuk kepentingarn Daerah, Bupali berwenang

memberikan- izh  tertulis kepada pecjebat sebagaimana

dimaksud pada ayat (1} dan tenaga ahli sebagaimana
dimalesud pada ayat {2), agar memberikan keterangan,
memperlihatkatr bukti tertulis dari atau tentang Wajib

Pajpk kepada phak yang ditunjuk.

Untult kepentingan, -;pemeriksaan di pengadilan dalam

perkara pidana atau perdata, atas permintazan halkim

sesual dengan hukum ecara pidana dan hukum ecara
perdata, Bupati depat memberikan izin tertulis kepada
peiabat sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dan

tenaga ahli sebagaimana dimaksud pada ayat {2},

untuk memberikan dan memperlibhatkan buikti tertulis

dan keterangan Wajb Pajak yang ada padanya.

4



)

{1)

()

3

Permintean hakim sebagairmmana dimaksud pada ayat
(5 harus menyebutkan nama tersangka stau nama

tergugat, keterangan yang dimims, serte kaitan antara
perkara pidana atau perdata yang bersanglkutan

dengan keterangan yang diminta.

BAB VI
INSENTIF PEMUNGUTAN
Pasal 104

(1) Perangkat Daerah yang melaksanakan
pemungutan Pajak dan Retribusi dapat diberikan
ingentif atas dasar pencapaian Kinerja tértentu.

(2] Pemberian insentif sebagaimane dimaksud pada
ayat (1) ditetapkan: melalui anggaran pendapatan
dan belanja Daerah.

(3) Ketentuen lebih lanjut mengenai teta cara
pemberian dan pemanfaatan insentif sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Perbup
dengan berpedoman pada Peraturan Perundang-
undangan.

BAB VHI
PENYIDIKAN
Pasal 103

Pejabat pegawai negeri sipil tertentu di lingkungan

Pemerintah Daerah diberi weweneng khusus sebagai

penyidik untuk melakukan penyidikan tindak pidana

di bidang perpajpkan Daerah dan  Retribusi,

sebagaimana  dimeksud dealam  Undang-Undang

mengenai Hakum Acara Pidana,

Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat {1) adalah
pejabat pegawai negeri sipil tertentu di lingkungan
Pemerintah Daerah vang diangicat olel pejabat yang
berwenang sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Wewenang penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat
{1) adalah:

a, menerima, mencari mengumpulkan, dan meneliti

keterangan atau laporan berkenaan dengan tindak

&



{4}

pidana di bidang perpajpkan Daerah dan Retribusi
agar Keterangan satau laporan tersebut menjadi
Iebih lengkap dan jelas;

meneliti, mencari, dan mengumpulkan keterangan
mengenai  orang pribadi atau  Badan  tentang
kebenaran perbuatan yang dilakukan sehubungan
dengan tindak pidana perpajakan Daerzsh dan
Retribusi:

meminta keterangan dan bahan bukti dari orang
pribadi etau Badan sehubungan dengan tindak
pidana di bidang perpajakan Daerah dan Retribusi;
memeriksa buku, catatan dan dolcumen lain
berkenaan dengan tindak pidana di  bidang
perpajakan Deerah dan Retribusi;

melakukan penggeledahan wuntuk mendapatkan
bahan bukti pembukuan, pencatatan, dan
dokumen lain, sarte melaloukan penyitaan
terhadap bahan bukti tersebul;

meminta bantwan tenaga ahli dalam rangka
pelaksanaan tugas penyidikan tindak pidana d
bidang perpajakan Daerah dan Retribusi;
menyuruh berhenti danfatau melarang sesecrang
meninggalkan ruangan atau tempat pada saat
pemeriksagn sedang berlangsung dan memeriksa
identitas orang, benda, dan/atau dokumen yang
dibawe;

memotret seseorang yvang berkaitan dengan tindak
pidana d bidang perpajakan Daerah dan Retmbuasy
memanggil orang ‘untuk didengar keterangannya
dan diperiksa sebagai tersengka atau saksi;
menghentikan penyidikan; dan/atau

melaloukan tindakan lain vang perlu  untuk
kelancaran penyidikan tindak pidana di bidang
perpajakan Daerah dan Retribusi sesual dengan

ketentuan peraturan perundang-undangarn.

Penyidik sebagaimans dimaksud pada ayat (])
memberitahukan dimulainya penyidikan dan
menyampaikan hasil penyidikannya kepada penuntut

§



{4}

wrum -melald penyidik pegbat Polisi Negara Repubilik
Indonesi a, sesuai dengan ketentuan vang diatur dalam
Undang-Undang mengenaf Hukum Acara Pidana.

BABIX
SANKSI
Bagian Kesatu
Sanks: Pidana
Pasal 106
Wajily Pajak yang karena kealpaannya —mengisi
Surat Setoran Pajak Daerah BPHTE dan/atau Surat
Pemberitahuan Pajak Daerah dengan tidalk benar atau
tidak lengkap atau melampirikan keterangan yang
tidak benar atsu tidek menyampeikan, sehingga
merugikan Keuangan Daerah, diancam pidana
Kurungan atau pidana denda sesuai Pasal 181 ayat (1)
Undeng-Undang Nomor 1 Talun 2022 tentang
Hubungan Keuangen Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah,

(2) Wajip Pajpk yang dengan sengaja mengisi Surat

Setoeran Pajak Daerah BPHTB dan/atau  Surat
Pemberitahuan Pgjak Daerah dengan tidak benar ataw
tidak lengkap ateu melampirkan keterangan yang
tidak benar atau tidak menyampaikan, seshingges
merugitann Keuangan Daerah, diancam pidana
kuringan atan pidana denda sesuai Pasal 181 ayat
@) Undang -Undang Nomor 1 Tahun 2022 fentang
Hubungan Keuvangan  Antara Pemerintah Pusat
dan Pemerintehan Daerah.
Pasal 107

Tindak pidana 4i bidang perpajakan Daerah tidak depat
dituntut apabila telahh melampaui jangka waktu 5 (lima)
tahun terhitung sejmpk saat Pajale terutang atau masa
Pajak berakhir atau bagian Tahun Pamk berakhir ataw
Tahun Pajak yang bersanglmtan berakhir.

Pasal 108

Wajib Retribusi yang tidak melaksanakan kewagban

membayar atas layanan yang digunakan/dinikmati,



sehingpa merugikan Keuangan Daerah, diancam
pidana kurungan atanx _pidana denda sesuai Pasal
183 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah.

Pasal 109
Pejabat atatn tenaga ahli yang melanggar larangan
kerahasiazn data Wajib Pajak sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 103 ayat (1) dan ayat (2), diancam dengan
pidana berdasarkan peraturan ﬁerundangundangan.

Fasael 110

Denda sebagaimana dimaksud dalam Pasal 106,
Pasal 108 den Pasal 109 merupakan pendapatan
TICATRA.

Bagian Kedua

Sanksi Administratif
Pasal 111

(1) Dalam hal Wajib Pajak atau Wajib Retribusi tidak
mernenuhd kewa jibannya, dikenakan sankai
administratif berupa bunge; denda, dan/atau
kenaikan Ppjak atau Retribusi,

I

(@) Ketentuan lebih lanjut mengenay tata cara
pengenaan sanksi administrasi sebagaimansa
dimaksud pada ayat (1} diatur dengan Perbup
berpedoman pada peraturan perundang- undangsn
mengenai pajak dan retribusi daerah.

Pasal 112
(1) Wajib Papk yang tHdak melaksanakan kewajiban
pelaporan SPTPD dikenakan sanksi administrstif
berupa denda.

[2) Sanksi administratif berupa dends sebagaimena
dimaksud pada ayat 1 ([satu] Ditetapkan dengan
S‘IPE'J sebesar Rp. 25.000,- (dua pulubh lima nbu
n.ll:;iah] untuk setiap SPTPD.

L

¥



(3] Sanksi administratif berupa denda scbagaimana
dimaksud pada eayat (2] tidak dikenakan jka
Waiib Psjak rmengalami lkeadasn d  luar
kekuasaannya (force maojeire),

{4) Kriteria keadaan kalmr (foce majewre] sebagaimana
dimakaud pada ayat (3} vaitu:

bencana alam;

kebakarari;

keruschan massal atau huru-hara; danfatau

wabah penyakit.

BN WP

Pasel 113
Pada sast Peraturan Daerah ini mulal berlaku, peraturan
pelaksanaan terkait Pajpk Dmerah dan Retribusi Daersh
vang telah ada sebelum Peraturan Daerah ini
diundangkarn, dinyatekan tetap berlaku sepanjang belum
diganti dan tidek bertentangen dengan lsi ketentuan pada
Peraturan Daerah ini

Pesal 114

Pada sast Peraturan Daerah i mulai berlaku:

a. Terhadap hak dan kewsjban Wgjib Pajpk dan Wajib
Retribual yang belum diselesaikan sebelum Peraturan
Daerahh ini berlaku, penyelesaiannye  dilakukan
berdasarkan peraturan perundang- undangan dibidang
Pajak dan Retribusi yang ditetapkan sebelur: beriakunya
Peraturan Deerah ini,

b Ketentuan mengenai Pejak MBLB, OCpsen PKB dan
Opsen BBNKE mulai pada tanggal 3 Januan 2025;

c. Ketentuan mengenai pelaksanaan pemanfaatan barang
milik Deerah yang telah dilaksanakan berdasarkan
perjanjian masih tetap berlaku sampai berakhimya
Asa perjanjian,

d  Ketentuan mengensi insentf pemungutan Pajk dan
Retribusi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 104,
hanya dapat dilaksanakan Sampai dengan
diberlakukannya pengaturan mengenai penghasilan



aparatur sipll negara yang telah mempertimbangkan

kelas jabatan untuk tugas dan fungsi pemungutan Pajak

dan Retribusi

BABX
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 115

Peraturan pelaksanaan darn Peraturan Daetah ini ditetapkan
paling lama 1 fsatwy} tahun sejak Peraturan Daerah ini mulai

berlaku,

Pasal 116
Peraturan Deerah i1 mulei berlaku  pada mnggal
diundangksn.

Agar setiap orang mengetehuinys, memerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengen penempatannya
dalern Lembaran Daerah Kabupaten Lombok Tengah

Ditetapkan di Praya
pada tanggal 19 Januari 2024

. BUPATI LOMBOK TENGAH f

|

PATHUL BAHRI

s

7H. AL

Diundangkan di Praya
pada tanggal 19 Januari 2024

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN LOMBOK TENGAH,

FL LALU FIRMAN WIJAYA

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN LOMBOK TENGAH TAHUN 2024
NOMOR L

NOREG. PERATURAN DAERAH KABUPATEN LOMBOK TENGAH
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT NOMOR
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PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN LOMBOK TENGAH
NOMOR 1 TAHUN 2024
TENTANG
PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

UMUM

Pembagian Negara Kesatuan Republik Indonesia menjadi provinsi,
kabupaten dan kota. Pembagian Urusan Pemerintahan antar pemerintahan
tersebut menimbuikan adanys hubungan wewenang den hubungan keuangan.
Sesuai dengan amanat Pesal 184 ayat (2) Undang.Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, hubungan keuangan, pelayanan umum, serta
pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya lainnya antara Pemerintah
dan Pemerintah Daerah diatur dan dilaksanakan secara adil dan selaras
berdasarkan Undang-Undang Untuk melaksanaken amanet Pasal 18A ayat (2]
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 tersebut
disusunlah Undang-Undang tentang Hubungan Keuangan antera Pemerintah
Pusat dan Pemerintahan Daerah. Undang-Undang Nomoer 1 Tahun 2022 yang
telah terbit didasarkan pada pemikiran perlunya menyempurnakan pelaksanaan
Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah yang
sdama im dilakukan berdasarkan Undang-Undeng Nomor 33 Tahun 2004
tentang Perimbangan Keuangan antera Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Dagrah dan Undeng-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajek Dasrah dan
Retribusi Daerah,

Berlakunys Undang-Undang Undang-Undeng Nomor 1 Tahun 2022
tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Dacrah
bertujuan untuk menciptakan alokasi sumber daya nasional yang ecfisien,
trangparan, akuntabel, dan berkeadilan serta guna mengwujudkan pemerataan
pelayaan publikx dan meningkatken Lkesejahtersan masyarakat. Pemerintah
Kebupaten Lombok Tengah bersama dengan DPRD Kabupaten Lombok Tengah
telah menetapkan 5 (lima) Peraturan Daerah yang mengatur mengenai pajak
daerah dan retribusi daerah. Namun sehubungan dengan terbitnya Undang-
Undang Nemor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuengan antara Pemerintah
Pusat dan Pemerintzhan Daerah, dimana diamanatkan untuk membuat
Peraturan Daerah tentang pajak daerah dan retribusi daerah dalam 1 (satu)
Peraturan Daerah. "



Peraturan Deerab ini memberikan kewenangan kepada Daerah unhik
memungut Psjpk Daerah dan Retribus! Daerah dengan penguatan :melahus
restrukturisasi jenis Pajpk dimana pajak daerah yang semula berumilsh 11
{sebelas] jenis pajak daerah menjadi 8 (delapan] pajak daerahr pemberian
sumber-sumber perpajakan yang baru bagi Pemerintah Daerah dengan adanya
opsen PKB dan BBNKB, dan penyederhanaan jenis Retribusi daerah pemerintazh
kabupaten Lembok Tengah yang semula terdapat 19 (sembilan belas] jenis
retribusi daerah menjadi 12 (dua belas) jenis retribusi daeral yang sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
antara Pemerinteh Puset dan Pemerintah Daerah,

Restrukturisasi Pajak dilakuken melaiui reklasfikasi 5 (lima) jenis Pajalk
vang berbasis konsumsi menjadi satu jenis Pgjak, yaitu PBJT. Hal ini memiliki
tujuan umtuk (i menyelaraskan Objek Pajak antara pajak pusat dan pajak
daerah sechingga menghindari adanys duplikasi pemungutan pajak; (i)
menyederhanakan administrasi perpajakan sehingge manfast yang diperoleh
lebih tinggd dibandingkan dengen biaye pemungutan; ({iij memudahkan
pemantauan permungutan Pajak terintegrasi olel Daerah; dan (iv) mempermudah
masyerekat dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. sekaligns mendikung
kemudahan berusaha dengen adanya simplifikasi administrasi perpajakan.
Selain integrasi pajak-pajak Daerah berbasis konsumsi, PBJT mengatur
perfuasan Objek Pajak seperti atas parkir valet, objek rekreasi, hotel, pemakaian
strik dan pascwaan samna dan prasarana dahraga {objek oahraga
permeainan).

Pemerintah Daerah ini juga memberikan kéwenangan pemungutan Opsen
Pajak PKB dan BBNKB. Opsen ates FKB dan BBNKB sejatinya merupakan
pengalihan dari bagi hasil pajk provinsi Hal tersebut dapat meningkatkan
kemandirian Daerah tanpa menambeh beban Wajib Pajak. karena penerimaan
perpajakan ekan dicatat sebagai PAD. serta memberikan  kepastian atas
penerimaan FPajak dan memberikan keleluasan belanja atas penerimaan tersebut
pade tiap-tiap level pemerintahan dibandingican dengan skema begi hasil Hal ini
aksn mendukung pengelolaan Keuangan Daerab yang iebih berkualitas karena
perencanaan, penganggaran, dan realisasi APBD akan lebih bailt Opsen Pajalk
juga mendorong peran Pemerintah Daersh unmk melakuken ekstensifikasi
perpajakan Daersh Penyederhanaan Retribusi dilakukan melalui rasionalisasi
jumlah Retribusi. Retribusi diklasifikasikan dalam 3 (tiga) jenis, yaitu Retribusi
Jesa Umum yang semula ada 8 {(delapan] jenis retribusi menjadi 4 (empat) jenis
retribusi, Retribusi Jasa Usaba yang semula 7 [tijul) jenis retribusi menjadi 6



I1.

{enarn) jenis retribusi, dan Retribusi Perizinan Tertentu yang semuia ada izin
PB(, izin trayek dan IMTA dengan Poraturan Daerah ini izin trayek sudah tdak
dipungut retribusi.

Pada dasarnya penetapan Peraturan Daerah merupakan upaya
penyempurnaan dasar hukum pemungutan pajak daerah doan retribusi daerah,
mengoptimalisasi kan pemungutan pajk daersh dan retribusi daerah sebagai
komponen Pendapatan Asli Daergh (PAD] yeng memiliki kontribusi besar dan
merupekan sumber pendanaan yang penting untuks ciembiayai penyelenggaraan
pemerintahan, pembangunan dan pe{a,yan;'l publik yang berkeadilan, serta
mencabut peraturan-Peraturan Daerah tentang pajk daerah dan retribusi
daerah yang sudah tidak sesuai dengan Undang-Undang Hubungan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah.
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Pertanian Ralkyat merupskan auatﬁ sistem pertanian yang dikeinla oleh
rakyat peda lahanftanah garapan seseorang untuk memenuhi
kebutuhan makanan/pangan.

Perikanan Rakyst merupakan setiap usaha perikanan yang berbasis
pade usaha rakyat/kerakyatan-atau masyarakat secara berkelompok
maupun individu.

Peternakan Rakyat merupakan setiap usaha petérnakan yang berbasis
pada usaha rekyat/kerakyatan atau masyerakat secara berkelompok

meupun individu.
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LAMPIRAN i

PERATURAN DAERAH KABUPATEN LOMBOK TENGAD

NOMOR 1 TAHUN 2024
TANGGAL 19 JANUARI 2024

TENTANG PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI JASA USAHA

1. ‘Penyediaan Tempat Kegiatan Usaha Berupa Pasar Grosir, Pertokoan Dan
Temnpat Kegiatan Usaha Lainnya

Jenis | Lokasi ~ | lmeg| Tagf Refrbusi
__Lavagon
A Ruangan |1 Komplek Pertokoam Praya Lamtar 1 | m? || Rpi5.000/bulan
toko flios
2 Komplek Pertokoan Praps Lanrai I ] _m? Rgp-000/bulan |
3. Komplek pertokoan pasar Karang | m? Rp.l0.000/bulemr |
L Bul J0 dapjelan utama
4. Kompilek pertokoan pasar Karang mi Rp 8.000/bulan
Bulayek menghedap belakang
5 Homplek pertokoan/kics pamar mi Rp.10.000/bulan
renteng sebesar I
6. Komplek perickoen pesar jeloiok m? Rp.10.0007bulan
7. Komplek pertckoan pasar md Ep.10.000/bulan
e tAng
2 Komplek partckoan Pasar Sengkol, | md Rp. B.000/bulan
Puyung, Pringgarsta, barabali,
penaban dan yeng lainya
% Kios pada komplek Rumeh | m? Ep. 3.000/bulan
Susun Sederhana Sewn
{(Rusunawa)
B Lapak dan | 1. Kecametan Praya m4 Rp. 3.000/bulan
Bangunan
Semi
— Permanen
| 2. Luar Wilayah Kecamatan Prays. m? | Rp 2500;bulan

2 Penyediaan tempat pelelangan ikan

I'No || Jenis jasa Besarrga retribusi || Keterangan/Satuen
L || Sewa cold storage 3.35.000.000 | Pibak keti
2. | Lesehan BRI Geruntmg RE25.000.000 [ Pihak Ketfign
3. Pemakaian Kekayzan daerah
No | _Jenis jasa Tarif Keterangen/ Satuan
1. | Sewa Alat Berat :
& Vibro rolier Rp 1.000.000,- | Per unit/hari
t. Road roller 6 -8 ton Bp 200.000Q,- | Per unit/hari
¢ Road roller 2,5 ton Bp 175.000,- | Per unit/hari
d. Hand beby roller Rp S0.000,- | Per unit/hari
e. Motor Grader Fp 1.200.000,- | Per unit/hari
2 | Sewa Alar Lainnya : ' 5




2 Sewa Tes Material I T )
- Pengujian Beton Rp 462.000,- | Per unit/kali
- Pengujian Agregat Rp 518.000,- | Per unit/kali
Kless A,B,CS |
- Pengujian Tanah Rp 302.000,- ||Per unit/ kali
- Pengujian Lapen Rp 305.000,. | Per unit/keli
b Sewa Tronton diatas 8 ton Rp 1.000.000,- | Per unit/ kali
¢. Sewa Tranton (FF) Rp 750.000,- ||Per unit/ kali
d Dump Truck Rp 75000, | Per unit/hari
€. Sews Excavatror Rp 200.000,- (|Per unit/jam
f. BOMAG Rg  50.000.- ||Per unit{jam
4. Penyediean tempat khusus parkir di hiar badan jalan
No |Jenmis Kendaraan "Farif Retribusi Tambahan | Tambahan
Taril setiap | Tarif lebih
I Fm dari 10 jam
| | beriluatnya
| {fg)
1. | Sepeda motor |Rp. 2.000,- Rp. 500,- Rp.10.000,-
Jeelkali parkir Jjam fmalam
I.
2. | Oplet/Jeep/Pick "Rp. 3.000,- Rp. 1.000,- | Rp.
| Up/Mini Bus/Sedean | fsekali parkir Jjam 25.000,-
! L /malam
3. | Bus/Micro Bus/Truck | Rp.4.000,- 2.009,- Rp.
dan sejenisnya /eekali paridr Jiam 40.000,-
. — Jmalam
4. |Trenton/Tralier dan Rp.5.009,- ‘Rp. 3.000,- | Rp.
sejenisnya fsekall parkir /am 50.000,-
= Jmalam
5. Penyedizan tempat penginapan/pesanggrahan/vila;
Na _Jeniﬁ jasa Tarf retrbusi Keterangen/Satuan
1. | Bintang I/ setara Bintang | Rp. 500.000,. fmalam
2. | Melati / setars Melati Rp. 250.000,- /malam
6. layanan Rumah Pemotongan Hewan Ternai
No Jenis jasa Tarif retribusi Ketenangan/Satuan
1. | Penggunaan kandang
&  Sapikerbau dan kuda Rp. 3.000,- Jekor
i Kambing dan domba Rp. 3.000,- Jekor
2. | Pemeriksaan Hewan / ternak
a.Sapi / kerbau dan kuda
1. Jantan Rp. 10.000,- fekor
2 Betina Rp. 15.000,- Jekor
b. Kambing dan dombs Rp. 5.000,.- fekor
3. | Rumah petong ]




1. Sapi, kerbau dan kuda Rp. 5.000,- Jekor
| 2 Kambing, domba Rp. 2.000,- | Jekor
4 || Pemerikaasn dnﬂ _ ___|Ro 50007 Sample
7. Pelayanan Pasar Hewan;
No | Jenis jasa Besarrye retribusi | Keterangan/ Satuan |
1. || Karcis masak paSar hewan ) '
- Sapi, kerbau dan kuda | Rp. 10.000,- Jekor
- Kambing dan domba Rp. 2.000,- Jekor
2. || Sewa tmbangan
- Sapi, kerbau, kuda, Rp. 5.000.- felkor
kambing dan doemba
8. Pelayanan Jasa Kepelabuhan;
MNo JENIS PELAYANAN 2 (Rp }TﬁHF SATUAN
| A | JASA PELAYANAN KAPAL
|1 | Jasa Labuh
| : g melakukan kegintan dpglabuhan umum :
| g Kapal yang melakukan kegiatan niaga :
i 1) Kepal angkuten laut 1.000.-
| dalarn negeri -
| 2} Kapal apgkutan lenat 2000 -
, har negeri | ) 2 Per GT
| 3 Kapal pelayaran rakyat / ! 600, | Perkunjung
kapal perintis . * | an Perhari
4) Kepal yang melakukan
kegiatan tetap i 200,-
pelabuhan
b Kaepal vang tidalk melaltukan kegiaten niaga / angloutan
nvebrangan :
1) Kapal angkutan laut : LOGG -
[ 2} Kapal angkuten laut s GT
luar negeri 2.000,- | Perkunjung
= . an Perhari
3} Kapal pelayaran takyat / 600,
kapal perintis !
2 | Jasa Tambat
gl yengr melakukakn kegitan dpélabuhan umum @
a_Tambatan dermags [ besi, beton, dan kayu | :
1) Kapal angkutan laut 100 - Per GT
. dalam negici ’ PerEtmal
| 2) Keapal pelayaran rakyat / 50. | (1Etmal =
- —__-kapal perintis - _ | 2A.Jam]l
| b Tambatan Breasthing Doipin. Pelanpurig :
| 1} Kapal a.ngkuta:n laut 40, Per GT
f daam neges PerEtmal
| R e e T 20,- | (1 Etmal=
perintis {24 Jam )
3\ Kagal anghatan  luar 8.000 -

¥



] regerd ]

JASA PELAYANAN BARANG

-

Jasa

& Barang antar pulau

Dermaga
Bamng yang dibonghar / muat melalui !elabuha.n urmum :

1] Garam, pupuk dan

barang Bulog { bemas 350,-
T — 350
~2) _As Dirum -
7|3} Puguk dalam kemesan 350, e e e
4] Betu bara dalam 350,
kKemasan i
5) Batu bara Curah 200, -
__ | 6] BamEngJenis lainnm 1.000,-
9. Pelayanan temnpat rekreasi, pariwisata dan olahraga.
No Jenis jasa Tanf retribusi | Keterangan/
Satuan
1 Tamean Rekreasi
1. Dewasa Rp. 10.000,- jorang
2 Anpak EE- 8.000.- Jerang
2 | Kelarn Memancin g Rp. 10.000- Jaang
3 Gelanggang Ohh Raga Rp. 10.000, [orang
10. penjualan hasil produks{ usaha Pemerintah Daerah
a Lkan Konsumsi
! . | Ukuran | Harga Per/KG
N | Lan Konsumsi Berat R} Keterangan
| 11| KARPER I 1 | 36.000
2| TAWES 1 | 15.000
3 || NILA 1 | 25.000
% | _GURAMI 1| 50000 |
5 | LELE DUMBOD 1 20000 |
& | BAWAL 1 20.000 | harga dalam
partai |
7 GRASCRP ' 1 30.000 |
b Indukan
' Ukumn Harga
No INDUKAN IKAN Berat Per/KG Keterangan
(Kg Rp)
1 | KARPER 1 50.000
2 | BAWAL 1 S0.000
- 3 | GURAMI 1 1l 10000
4 | XOI 1 75.000-
_ . o 200,000
. > | LELE LOKAL 1 35.000
"6 || LELE SANGKURIANG 1 50.000




7 GRASCRP 1 , S0.000
8 NILA ANJANI/ NIRWANA 1 45000 Yang
. _ i bersertifikat
g NILA LOKAL 1 30.000 _l
c Bibit [kan
HARGA JUAL BIBIT | Ulkuran Harga
No Perfekor Keterangan
— (Cm } (Rp)
1 KARPER / MAS 1-3 100
] 3-5 | 250
S-8 | 5001
B.12 1,750
2 NILA 1.3 100
3-5 200 |
a-8 400
812 1.25Q
3 TAWES — | T=5 |- 160 1
35 | 250}
—_— —— g =il
8-12 1.750
4 GURAMI 1-3 200
35 1000
2-8 2000
o LELE 1-3 | 100
| 3.5 [ 300
5-8 | 200
N g5-12 | 1000
6 BAWAL 1-3 100
e 215 250 |
5-8 200
812 || 1.750
7 ROl 1.3 200
35 | 200
5-8 2000 |
d. Pertanian
No Jenis_jasa | Tapif retrbo sk | Keterangany Satuan

BIDANG TANAMAN PANGAN

Bibit Tamaman Pangaa Dan Hertikultura

Padi Savah

- BD JLabel Putih BD Rp. 10.000 kg
“BP/Label Ungu P Rp. 8.000 [k%
- BR [ Label Biru BR Rp 7.000 k=

e Pemanfiaatan aset Daerah

No Jenis jasa Besarnya Keterangan /
retribusi Satuan

1. | Penyewaan Tanah Lapangan Rp.500.000 fhari




(9,

|4 | Gedung Koni Praya Rp. 300,000, fhani
'3. || Gedung Serba Guna Puyung Rp. 250.000,- [hart
4. | Gedung PKX Rp. 250.000,- Jhani
5. || Gedung SKB Puyung :
a. Ruang Rapat Rp. 50.000,- /hari
| b Ruang Penginapan Rp. 10000, |  /han
6. | Pumeh Golongan LI:
a. Di Ibu Kota Kabupaten Rp.50.000,- /hari
b Di fbu Kota Kecamatan Rp.25.000,- /harf
7. || Rumeah Golongan III' :
a DiIbu Kota Kabupaten Rp. 75.000 /hari
b Di Ibu Kota Kecamatan Rp. 45.000 JShari
18 | Rumah Susun Sederhana Sewa '
(Rusunawa) Rp. '250.000 per unit/bulan
a Lantail Rp. 240.000 per unit/bulan
b Lantai I Rp. 230.000 per urnit/bulan
¢. Lamtai NI Rp. 220.000 per unit/ bulan
d Lantei IV Rp. 200,000 per unit/bulan
e Lantai V
Rumah Khusus Rp. 250.000 per unit/ bulan

f. Tarif Pemanfaatan alat laboratoriuim.

| NO., Jenis Jasa T‘:‘g;r
|
| Alat Pemeriksaan
1 | Bakteriologi Air
| - Coliform {MPNL R 25.000
- Coli Tinja (MPN) 25.000
- Coliform dan Cdi Tiqja 50.000
- K 50000
| A Arx}-ca Lman
| - E cdi 15000
- Salmoonela SP' 15.000
| -_Shiglla Sp, 15.000
| - Staphylococcus Sp. 15.000.
I _ | - Vibrio cholera 15.000
Heterotrophic Plate Count
' - _Pseudomonas aeruginosa 25.000
[ - Legionella spp ) | 25.000
_ | - Enterococci _ o _ _ 25000
_2 L Alat Pemerikszan Fisik Ar _per parameter I N
| | - Warna 5.000
|- Baa o - I | 2.500
- Rasa 2.500
- Kekeruhan{ 'I‘urbid.it;'r | 1[}.{1{]{]__




| - Suhyu 2,500
indeks sinar matahari’ (ultra 10.060
- violet index| .
- _Kejernihan - 7.500
|- Total Zat Padat Terlarut [TD 5 - 10,000
Taotal Zat ‘Fafiﬁt Tersuspensi R 50.000
- {TS3}J Gravimetri -
Totel Zat Padat Tersuspensi 10.000
-_(T88Y TSS Meter )
-_Zat Padat Total (TS 50.000 |
- Benda Terapung 7.500
- DHL 25,000
| - _Kessaman B B 25.000
- Kebasaan 25000
- Klorin Bebas 25.000
- DO 5.000
6 Alat Perneriksaan Kimia dalam Air per TARIF
parameter {Rp\
- pH 5.000
. Kesadahan [CaCO3) 15.000
- Kesadahan Kalsium 15.000
- Kesadahan M agnesium 15.000
- Besi (Fg 25.000
- _Man gan (Mn) 23.000
- Chlorida [€1) 20,000
- Amoniak {NH3 32.500
. Flourida (R 20.000
- Aluminium 32.500
. Antimoni £1.500
- Barium 61.500“
- Kalsium 51.500
Destruksi Cd, Fe, Cu, Ni, Zn,
. Ph Ag, Co Ma 50.000
. Nitrat [NO3} 17.500
- Nitrit [NO2) 17.500
- Sulfat (S04} 29,000
- Sulfida (S 25.000
-_Tembaga (Cu) 20.000
- Tembaga me¢yde ICP MS 75.000
- _Kromium (Krj 27.500
- Kran Heksavalen 25.000
|- Krom Trivalen — 25000
I - Nemogen Total 32,200
L - Total Fosfor 42.000
[ |- Kadmium _ - ___27.500
I - Destruksi Arsen, Selenium 55.000
- Arsenik metode SSA 90.000




- Boron 55.000
~ Arsen - - 27.500
1- Selenfum 27500
. Seng 25.000
- Fosfat 25.000
- Natrium - S0.000
- Kaliam ____30.000
|- _Air Ralktge 500040
[~_Nikel 30.000
- Sianida 20.G00
- Timbal B 30.0040
- Perak 26.500
- Kobal 25.000 |
- BOD 50.000
- COD 50000
- MBAS - | 50.000
-__Fenol (Destilasi | 75.000
. Fenol (Destilasi + Ekstraksi) L 75.000
- TOC | 75,000
- KMnO4 | 25,000
- PAR | 25.000
- RSC | 25.000
. SAR | 25.000
- S8isa Chlor bebas I 12.500
. Ssa Chlor terikat | 12,500
- Minyak Lemak | 45.000
- C.unductiﬁtx | 10,000
- Salinitas } | 10.000

Oxddation Reduction Petentiael
- (ORPM 10.000
- Totel Bromine | 20.000
- Siga Bromine | 20.000
- Alkalinitas I 10.000
|- Detegien 22,500
| Oksigen terlarut (Dissclved 10.000
- Pestisida Organciosfat 630.000
|- Pestisida Opgancilorin _ [ 630.000
. AQX 184.000

Alat Pemeriksaan Bahan Tambahan

Mekanan/ Minumnan
- Pengawet:
| a Borax {kuantitafif) 175.000
| b Borax (kualitataff]" 20.000
| o Formalin (kuant tatif) 175.000
,1 d. Farmalir (kualitatif) 12,500
| e Natrinum Benzoat 20.000
|__f Asam Salisilat 20.000




- Pewarna: |
2 Methanyl Yellow 25.000 |
b Rhodamin B [kuantitatif] 175.000 |
c Rhodamin B (lcaalitatif] 25.000
d. Identifi kasi kadar pewarna sintetik 50.000
Pemania:

a. Siklam at (kualitatif] 30.000
b. Sakarin (kualitatif) secara resorsinal 30.000 |
¢ Pemeriksaan Sakarin

dengan Metode HPLC S|
d. Pemeriksaan Sakarin dengan Metode

Titrimetri 75.000
Penetapan kadar cemaran

logam Pb, Cd, As, Hg, Sn, Mn, 175.000
Cu pada produk makanan (per )
item|

Kadar Arr 15.000
Kadar Abu 15.000

BUPATI LOMBOK TENGAH?_’

~ o
f/H. LALURTHUL BAHRI



LAMPIRAN [

PERATURAN DAERAH KABUPATEN LOMBOK TENGAH
NOMOR . ... TAHUN 2024

TENTANG PAJAX DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR. DAN BESAREAN TARIF RETRIBUSI PEG PELAYANAN PENCGESAHAN
RENCANA PERPANJANGAN PENGGUNAAN TENAGA KERJA ASING

L BANGUNAN GEDUNG

A. Standar Harga Satuan Tertinggi (SHST)
SHST diperoleh secamm tersietemasi melalui aplikasi Perhitungan Standar

Harga Satuan Tertinggl yang disediakan oleh Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perurnahan Rakyat.

B Indeks Lokalitas (lio}
I ditetapkan sebesar 0.5 % ( nol koma lima persen.

C. Indeks Terintegrasi (it)

Tabel Indeks Terintegrasi (It)

| Iniﬂk Bebot Indeks
Fungsi » Klagifikasi | Paramete Parameter Parameter
[ i ) r {bp} {Ip)
Usaha | 0.7 | Kompleksit 0.3 a Sederhana 1
= ¢ .
Usaha 0.5 [ Permanensi i 02 a Non Permanen 1
(UMKM-
Prototipe) b, Permanen 2
Hunian Ketinegian 0.5 *IMengikuti Tabel *‘Mengilcu
Keefisien Jumlah Tabel
Lantal Koefisien
a | <ll0
k=100
dan 2 017
lantai |
' ' Faktor Kepemilikan a Negara 0
Sesial | 44 (F'm) b. Perorangan/Bad
Budaya ! an Usaha
Ganda/ |
a Luas i
=500 m2
den 2 | 05
lantai
Im
b Luas
dan »2 03




Tabel Koeflgien Jumiah Lantai

Jumlah Lantai Kocfisien Jumlah Lantai : = Koefisien
| Jumisah [anrai | mmilah fants

Basemen 3 lapks | 1393 + 0.1 nl 31 _ 1686

Basemen 3 laps 1293 (I 1595

Basemen: 2 lapis 1299 - 1,704

Basemen 1 laps 1167 EY] 1713
1 1 s 1722
2 1,09 35 173
3 1,12 37 1,732
4 1,135 3R 1746
5 1, 162 X 1754
6 1,197 30 1761
7 1236 41 1768
B 1265 42 L77S
9 12949 43 1782
10 1333 4 1789
11 1364 45 1795
12 1393 45 1801
13 142 47 1807
14 1445 48 1813
15 1468 49 1818
16 1489 =) 1823
17 1508 5] 1828
g 1,525 5@ 1833
19 1,541 53 1,837
20 1556 54 1,891
21 1,57 55 1,845
2 1,584 56 1540
23 1,597 57 1,853
29 1,61 58 1,856
25 1622 52 1,859
26 1634 60 1.862
27 1,645 &0+(n] 1,862+ Q003
28 1656
Pt 1,666
X 1676

Keterangsp

Untuk basemen disebut Koefisien jumlah lapis;
Untuk lantai disebut Koefisien jumlah lantai;
Koefisien jumiah lantaiflapis digunakan sesuai dengan jumlah
lantai atau lapis basemen pada bangunen gedung.
& Diatas 3 lapis basemen, koefisien ditambahkan 0,1 sectiap lapisnya.
0 Diatas &) lantei, koehsien ditambahkan 0,003 setiap
Koefisien Ketinggian BG = _{Z__ {LLi x I%]] + Y (LB x KB)

LL
KL
LBi
KHi

L+
:Luas Lamtai ke
‘Koefisien jumlah lantas
: Luas Basemen ke-i
: Koefisien Jumlah lapis

ZLBI

lantairva




Indeks Bangunan Gedung Terbangun (Ibg)
Tabel Indeks BG Terbangun (fhe)

Kerusakan

a Sedang 0,45 x 9% = 0225 |
'b. Berat 0,65 x 50% = 0,325
Pelestarfan /Pemugaran

a Pratama {,65 x % = 0,325

b Madya 0,45 x50% = 0,225

||:. Utama 0,30 x 0% = 0,150

D. Centoh Perhitupgan Retribusi PBG
L. Studi kasus rumah tinggal baru tipe 36 di Kabupaten Lombok Tengah

Date Bangunan:

Fungsi : Hunian
Luas Bangunan (L) :36 m2
Ketinggian : 1 lartai
Lokasi : Kab. Lombok Tengah
Kepemilikan : pribadi
SHST BG Sederthana : Rp.4.830.000,-
Indeks Lolkalitas :nilai paling tirggi 0,5%.
Fungsi | Indek bpxip Klasifikasi dan Parameter
3
Ruma 0,15 [0,3x 1 = 0,3 ||Kompleksitas : 1
h 0,20 x = 0,40 | sederhana Permanensi
Tingga 2,00 w 0,50 | : Permanen Ketinggian
1 0,50 x || 1,20 : 1 lantai Xepemilikan 3
1,00 perorangan
Z (bp x Ip)

~ |
Faktor Kepemilikan (Perorangan) = 1
Indeks Terintegrasi (Ity O,15x 1.20x 1=0,18

Cara perhitungan nilai Retribusi PBG : Luas Total Lantei {Lit) x [indels lokalitas

¥ SBHST) x Indeks Terintegrasi (It x
Indeks BG Terbangun

: 30 x(C.5%% x Rp.4.83C.000,- x0.18 x 1

: Rp. 156,492, -



2. Studi kasus gedung restoran baru di Kabupaten Lombok Tengah

Data Bangunan
Fungsi :Uszha
Luas Bangunan (Lit) : 738 m2
Ketinggian 1 3 lantai
Lokasi :Kab. Lombok Tengah
Kepemilikan : pribadi
SHST BG Sederhana : Rp.4.830.000,-
Indeks Lokalitas  : niai paling tinggi 0,5%. \
Fungsi Indeks [ 5 % Ip __Klasifikasi dap Paramieter
/M 2= 0,6 Kompleksitas : tidak
: \ . x \ 0,40 sederhana Permanens
- e d\ \ 0,56 Permanen Ketinggls :3‘\
\. 11,56 lantgi emﬂikﬂn \
- ; Serorangan
Faktor Kepe. CoraTIgan)

Indeks Terintegre

nilai Rctnbusi PBG : Luas Total Larntai [LLt) x (indeks lckalitas
x SHST) x Indeks Terintegrasi (It} x indeks
BG Terbangun

: 738 x(0.5% x Rp.4.830.000,- x 1,092 x 1
: Rp. 19,462,388,400,-



[l. PRASARANA BANGUNAN GEDUNG
“Tabel Struktur dan Besaran Tarif Rotribuai Prasarana Bangunan Gedung den Indeks Prasarana Bangunan Gedung

INDEKS PRASARANA BANGUNAN GEDUNG (1)
HARGA SATUAN RUSAK RUBAK =
RETRIBUSS rEMBANGUNAN |  BERAT/PEKERIAAN | SEDANG/PEKERIAAN
NOo|  JENIS PRASARANA BANGUNAN PRASARANA BARD KONSTRUKSI SEBESAR RONSTRUKS]
(HSPBG) 65% DARI BANGUNAN | SEBESAR 45% DARI
. , GEDUNG BANGUNAN GEDUNG |
[ 2 3 4 5 6 7 X
Prgur Rp 1,000/ m 1 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50 = 0,295
Konstruksi Tungeul/ . - : - |
1. | pembatas/penaton) atning vl Rp 1.500/m 1 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225
pangamnn Turap batas o - e -
leaveling/ persil Rp 1.000/m 1 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,235 A
o | Konstiuksi penanda Gapurn Rp 5.000/m2 | 1 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225
| masulk lokasi Gerbang Rp 5.000/m2 1 0,65 x50% » 0,325 045x50% = §,226 |
Jalan Rp 2.500/m2 1 0,65 x50%. = 0,325 (1,45 x50% = 0,235 N
Lupangsn Rp 1.000/m2 1 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225
3. | Konstruksi perkerasan | ME8SEM -
_.nt.n.dmmh
olahragn Rp 1.000/ m2 1 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225
o |
Konstrukal perkerasnn . ] ~ B
% | uspal, beton Rp 1000 /m2 ! 0,65 x50% = 0,325 O x50% <0225
Konstruksi perkerasan s o Y2
s, grossiioc] Rp 1.000/m2 1 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 |
Jembatan _Rp 5.000m2 1 0,65 x50% = p3oi | 045 x30% = 0,225 |
6, | Konwtrokal pangirubUng. | o ot “Rp 5.000/m2 ] 0,65 x50% = 0,325 0,45 %500 = 0,225
Konsirulsi penphobioyg 0 - . =0
7, (jambutain, antar’ goetiinig Rp 5.000/m2 1 0,65 250% = 0,325 0,45 x50% = 0,225




HARGA SATUAN

INDEKS PRASARANA BANGUNAN GEDUNG (1)

Nb | Jmnts prasarana | manounan | smasAmank | vEMEANGUNAN | RUSAK BERAT/PEXERIAAN mﬂﬁzmmwmhﬂﬁé
(HEPBO) BARKS KONSTRUKS! SEBESAR 65% | KONSTRUKS! SEBESAR
DAR] BANGUNAN GEDUNG 45% DARI BANGUNAN
CEDURG
1 2 3 4 5 G 7
Konstruksi
penghubung B
B, | (jembanun Rp 5.000/m2 1 0,65 x50% » D325 0,45 x50 = 0,225
penyehrangan
prung/ barang)
Kolam _ : :
Konstrulost kolam 5.000/m2 1 0,65 x50 - 0,325 0,45 x50% = 0,225
/| renong Rp SO0
(0 reservolr hawih Kolam .
. air Rp 5.000/m2 1 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225
bivwah tansh
. Kanstruksi septic = . =
18 o ki i Rp 5.000/m2 1 0,65 x50% « 0,325 0,45 x50% = 0,225
Menara e ; . xS50%
0 : 65 =50% » 0,325 =) 298
(2. | Konstruksi menaca | reservor | RP5.000/Sm2 : eI 0:45 22
Cerobong Rp 5.000/5m2 1 0,65 x50% = 0,325 0,45 X°0% =5 225
13, m.__w.anarm il Rp 5.000/5m2 1 0,65 x50% = 0,325 0,45%90% = g 0%
) Tugu Rp 300,000/ Unit I 0,65 x50% = 0,325 0,45 0% 0235
P y 1 = | .- =
" Kosxnfeileil ”:cﬁ Hp 300.000/ Unit 1 0.65 umﬂm 0,325 0 4z x50% = 0,225
" | monument E_Eun Rp 500,000/ Unit 1 0,65 =506 = 0,325 0,45 x50% = 0,225
Di luar persll | Rp 500.000/ Unit 1 0,65 250% « 0,325 0,45 x50% = 0,225




HARGA SATUAN
RETRIBISI
PRASARANA

(HSPEG)

INDEKS PRASARANA BANGUNAN GEDUNG (1)

BERAT/PEKERJAAN
KONSTRUKSI SEBESAR
65% DAR! BANGUNAN
GEDUNG

PEMBANGUNAN

RUSAK

SEDANG / PEKERJAAN
KONSTRUKST SERESAR
45% DAR! BANGUNAN

GHDUNG

4

7

Rp 5.000/ Unit

Konatruksi

instalos}/gardu Instalasi listrik

fluse malkosmms 10
m2, apabila ada
penambahan luas

. . _- _
binys temboahan Rp
1.000/m2) -

0,65 x50% =~ 0,228

0,45 x50% = 0,225

telepon fkomunikasi

Rp 10.000/Unit
(lums maksimum 10
m2. apabila ada
penumbabian ey
unit, dikenskan

biayn tombahan Rp

1,000 /m2)

0,65 x5086 = 0,325

Konutrulks

Rp 300.000/Unit
(uas cualesimum 8
m2, Apnbila gedn
penumbalian luas
it dikennkan
biaya tambahan

ﬂ_w;-..._m_. Hm.c_m..u =0 .Hmm

0,65 x50% = 0,325

Rp.100.000/m2) |}

0,45 x50 = 2,225




INDEKS PRASARANA BANGUNAN GEDUNG i
RUSAK RUSAK
A g
mﬁ.ﬁmﬁﬂmﬁz PEMBANGUNAN]| PERAT/PEKERJAAN | SEDANG/FEKERJAAN
JENIS PRASARANA BANGUNAN PRASARANA (HSPBGY B KONSTRUKSI KONSTRUKSI
SEBRSAR 65% DARl | SEBESAR 45% DARI
BANGUNAN GEDUNG | BANGUNAN GEDUNG
= _ 3 1 [ 5 6 . 7 _
1l |
Rp 300000/ Unit
ik 8
popag nama | 1™ !
therdit! Sendiri . n luas 1 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225
T pefiam
atau pa unit .. M biaya
tembok pagar) g%mﬂﬁ
3
: | Ep.100.000/m 2}
, | Fondastmesin (dituar Rp 100.000/Unit 1 0,65 x50% = 0,325 | 0,45 x50% = 9,225
banfusan) . measin . _
Rp 500.000/Unit
ltinge maksimal 100
Kofifitruksl menara m, apabila ada 0,65 x50% - 0,325 £.45 x50% - 0,225
pa
- | televisi 1
penambahAn
ketingglan, dihitung
kelipatan nyal
R bml - e 1 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225
radio
———— —. S — e -~ - - . -

v



INDEKS PRASARANA BANGUNAN GEDUNG (1}

HARGA SATUAN

S : ﬂam_..ﬁ RUSAK
RETR ERAT/PEKERIAN | SEDANG /PEKE RJAAN
NGO | JENIS PRASARANA | BANGUNAN PRASARRNA e KONSTRUKS} KONSTRUKS!
(HSFBG) SEBESAR 65% DAR] | SEBESAR 45% DAR!
BANGUNAN GEDUNG | BANGUNAN GEDUNG
I 2 3 | a 5 & 7
() Standingsower | S0m - || R 100.000/unit I ? 0,65 x50% = 0,325 | 0,45 x50% = 0,225
19, | dengs patrukai . :
S wmﬁaﬁm_wn S1= | Rp 200000/ unit 1 0,65x50% - 0,325| 0,45 ¥50% = 0,225
Ketinggia™ 7o~ | Rp 300,000/ unit 1 |  0,65%x50%=0,325| 0,45 x509% = 0,225
—M..MWEUMEN: 101- Rp 400,000 /unit 1 0,65 x5004 = 0,325 0,45 x50% = 0,225
_ummu_mm_ R Rp 500.000/unit 1 0,65 x50% - 0,325 0,45 x50% = 0,225 ||
wh.wmhmm”m“ =~ | Rp600,000/unit 1 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225

Ketinggian 0-50
m

Rp 100.000/unit

0,65 x50% = 0,325

0,45 x50% = 0,225

Mnnhﬁﬁblw i-

diatas 50 m

Rp 20.000.000/ unit

0,65 x50% = 3,325

e Rp 200,000/ unit 1 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225
Teungglan 7o | Rp 300.000/ unit 1 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50%= 0,225
Hﬁmﬁu&w o || Rp 400.000/unit 1 0,65 x30% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 |

| Menara Bersama
&) Ketinggian

WURALE dari || Rp 7.500.000/unit L 0,65x50% ~ 0,325| 0,45 x50% = 0,225
b ﬂﬂ. m .
| mmﬁwncmﬂmu Rp 15.000.000/unit 1 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225
¢) Ketinpgian

0,45 x50% = 0,225




INDEKS PRASARANA BANGUNAN GEDUNCG (1}

RUSAK RUSAK
HARGA SATUAN RERAT/PEKERJAAN SEDANG/PEKERAA
: RETRIBUSI PEMBANGUNAN . N KONSTRUKSI
NG | JENIS PRASARANA BANGUNAN PRASARANA (HSPEQG) BARU i _ﬁ__ﬁzmﬂmcﬁm_ SEBESAR 45% DARI
SLBESAR 5% DARI SANGUNAN
i —— GEDUNG
i 2 3 4 5 6 Fi
Menara mandini
a} Ketinggian
WME:W datt Ep 10.000.000funit | 0,65 x50% = 0,335 0,45 x50%4 = 0,225
m
b) MM_“_%%WE Rp 20,000,000/ unit 1 0,65 x50% = 0,325 | 0,45 x50% = 0,225
c} Ketinggian ! ~ I
diatas 50 m Rp 30.000, 000/ unit 1 0,65 x50% = 0,325 | 0,45 x530% = (0,225
Tangki tanam . . _
21, bahan bakar Rp 5C0.000/unjt 1 0,65 x50% = 0,325 | 0,45 x50% = 0,225
Pekerjaan 1) Saluran | Rp 2.000/m i 0,65 x50% - 0,325] 0,45 50% - 0,225
22, | drajnase (dalam u__ EEMMH Rp <.900/ . 2 2 C
rail ! n -
pursil) e Rp 5.000/m2 1 0,65 x50% = 0,325 | 0,45 x50% = 0,225
Konstuksi
23. | penyimpanan/ Rp 50.000/m3 1 0,65 x50% = 0,325 | 0,45 x50% = 0,225
nilp
Keterangun:
1. RB~ Rusak Berat
2, RS = Rusak Sedang
Jd: Jenia konstralmi bangunon ininoya yang termasuk prasarana bangunan gedung ditetapkan oleh pemerintah daerah.




PELAYANAN PENGESAHAN RENCANA PERPAN JANGAN

IL

PENGGUNAAN TENAGA KERJA ASING
| No | Jenis jasa Besarnva retribusi Keterangan/ Satuan
| 1 | Pengesahan USS$100 {seratus dollar | /bulan

Rencana Ameriika

Perpanjangan Serikat)/perjabatan

Penggunaan

Tenaga Kerja

AsSiDg

-

BUPATI LOMBOK TENGAH,
4

~/’.r
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